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nya kepada kita semua untuk dapat menyelesaikan laporan kegiatan Aktualisasi Pelatihan 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Berdasarkan Pasal 12 Undang-Undang Nomor 05 Tahun 2014 Tentang Aparatur Sipil 

Negara, Pegawai ASN berperan sebagai perencana, pelaksana, dan pengawas 

penyelenggaraan tugas umum pemerintahan dan pembangunan nasional melalui pelaksanaan 

kebijakan dan pelayanan publik yang profesional, bebas dari intervensi politik, serta bersih 

dari praktik korupsi, kolusi, dan nepotisme. Sebagai bentuk profesionalisme dalam pekerjaan, 

tentunya ASN perlu bekerja secara bertanggungjawab dan memberikan kontribusi nyata 

didalam pekerjaannya.  

Berdasarkan dari data keuangan yang ada, Kegiatan Peta Bidang Tanah (PBT) 

Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap (PTSL) Partisipasi Masyarakat dan Pihak Ketiga 

ditargetkan sebesar 11.000 Bidang. Yakni dengan anggaran Rp. 2.672.160.000 (dua miliyar 

enam ratus tujuh puluh dua juta seratus enam puluh ribu rupiah). Sesuai dengan peraturan 

yang ada, untuk anggaran diatas Rp. 200.000.000 (dua ratus juta rupiah) maka diberikan 

kepada pihak ketiga. Namun, hingga bulan Juni, proyek dan penetapan untuk pemenang 

lelang atau pihak ketiga belum ditetapkan. Ini menjadi salah satu faktor terhambatnya 

pencairan di Kantor Kabupaten Siak. Target pencairan yang telah ditetapkan oleh 

Kementerian Keuangan untuk tiap unit satuan kerja yaitu sebesar 40% dari anggaran yang 

disediakan. Dari data yang tersedia hingga bulan Juni, data realisasi pencairan berkisar di 

angka 26,05%. Dimana, sumber dana berasal dari Rupiah Murni sebesar 41,17%, Pinjaman 

Luar Negeri 4,24% dan dari PNBP sebesar 22,39%.  

 



 
 

2 
 

Gambar 1.1 Data Realisasi Pencairan Kantor Pertanahan Kabupaten Siak 

 

Selain penyebab kenapa Kantor Pertanahan Kabupaten Siak belum bisa mencapai 

target tersebut yaitu penentuan pemenang pihak ketiga untuk kegiatan PTSL PM yang baru 

saja ditetapkan di bulan Juli, kekurangan pegawai juga dalam pengumpulan penyiapan eviden 

untuk percepatan pencairan dibagian keuangan. Oleh karena itu, sebagai CPNS dibagian 

keuangan harus memiliki nilai tambah untuk percepatan pencairan sesuai dengan target yang 

ditetapkan Kementerian Keuangan.  

 

B. Tujuan Organisasi 

Sesuai dengan Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional 

Nomor 27 Tahun 2020 tentang Rencana Strategis Kementerian Agraria dan Tata 

Ruang/Badan Pertanahan Nasional Tahun 2020 – 2024, Kementerian Agraria dan Tata 

Ruang/Badan Pertanahan Nasional menetapkan Visi dan Misi untuk mendukung pencapaian 

Visi dan Misi Presiden yang tertuang dalam RPJMN.  Visi Kementerian Agraria dan Tata 

Ruang/Badan Pertanahan Nasional Ruang/Badan Pertanahan Nasional selama lima tahun ke 

depan adalah : 

“Terwujudnya Penataan Ruang dan Pengelolaan Pertanahan yang Terpercaya dan 

Berstandar Dunia dalam Melayani Masyarakat untuk Mendukung Tercapainya: Indonesia 

Maju yang Berdaulat, Mandiri, dan Berkepribadian Berlandaskan Gotong Royong.” 

 Untuk mencapai visi tersebut, berdasarkan mandat Kementerian Agraria dan Tata 

Ruang/Badan Pertanahan Nasional dijalankan melalui 2 Misi dengan uraian sebagai berikut :  
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1. Menyelenggarakan Penataan Ruang dan Pengelolaan Pertanahan yang Produktif, 

Berkelanjutan, dan Berkeadilan. 

2. Menyelenggarakan Pelayanan Pertanahan dan Penataan Ruang yang Berstandar Dunia 

Selain itu, terdapat 3 nilai organisasi Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan 

Pertanahan Nasional yaitu Melayani, Profesional, Terpercaya. 

Sebagai bentuk implementasi pandangan visi misi Kementerian Agraria dan Tata 

Ruang/Badan Pertanahan Nasional, kegiatan penataan arsip warkah redistribusi tanah 

menjadi bagian penting dalam mendukung nilai visi “Terwujudnya Penataan Ruang dan 

Pengelolaan Pertanahan yang Terpercaya dan Berstandar Dunia” dan Implementasi nilai misi 

poin ke-2 yaitu Menyelenggarakan Pelayanan Pertanahan dan Penataan Ruang yang 

Berstandar Dunia. Kedua poin yang tertuang dalam visi misi tersebut tertuang dalam nila-

nilai Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional yaitu nilai Profesional 

dan Terpercaya. Dimana, sebagai bentuk komitmen mutu ASN dalam menyelenggarakan 

pemerintahan perbaikan sistem arsip warkah dengan implementasi teknologi didalamnya 

menunjukkan komitmen mutu ASN berstandar dunia yang profesional, dan terpercaya bagi 

masyarakat dalam menginformasikan mendukung tertibnya pengelolaan pertanahan dalam 

hal ini pengelolaan warkah redistribusi tanah.    

 

C. Tugas dan Fungsi  

Berdasarkan Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang/Kepala Badan Pertanahan 

Nasional Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2019 Tentang Jabatan Pelaksana 

Nonstruktural di Lingkungan Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan 

Nasional tugas dan fungsi jabatan Analis Keuangan adalah sebagai berikut: 

1. Ikhtisar Jabatan:  

Menyusun dan menganalisis bahan dan data terkait pelaksanaan pengelolaan anggaran 

dan Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP), perbendaharaan dan tata laksana keuangan, 

pengelolaan keuangan dan barang milik negara serta akuntansi dan pelaporan keuangan.  

 

2. Uraian Tugas:  

a. Menyusun bahan usulan rencana kegiatan dan anggaran di bidang akuntansi dan 

laporan keuangan;  

b. Menyusun dan menganalisis bahan perumusan kebijakan di bidang perbendaharaan 

dan pelaksanaan anggaran;  

c. Menyusun dan menganalisis bahan belanja pegawai; 
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d. Menyusun dan menganalisis bahan revisi pelaksanaan anggaran yang  bersumber dari 

Rupiah Murni dan PNBP; 

e. Menyusun dan menganalisis bahan pengelolaan PNBP dan Pengalokasian 

penggunaan PNBP untuk tiap-tiap Satker; 

f. Menyusun bahan dan data Penyelesaian Kasus Kerugian Negara yang pelakunya 

adalah Bendahara dan PNS Non Bendahara/Pejabat Lainnya; 

g. Menghitung pembiayaan pindah mutasi dan pemulangan pensiun pegawai di 

lingkungan Kementerian Agraria dan Tata Ruang/BPN; 

h. Memproses pencairan keuangan Negara; 

i. Menyusun bahan pengembalian PNBP; 

j. Menyusun dan menganalisis bahan dan data terkait pembuatan laporan 

perbendaharaan dan pelaksanaan anggaran; dan 

k. Menyusun bahan kebutuhan belanja pegawai; 

l. Menyusun bahan pembayaran gaji dan tunjangan pegawai; 

m. Menyusun bahan usulan administrasi pencairan keuangan negara; 

n. Menghitung pembiayaan pindah mutasi dan pemulangan pensiun pegawai; 

o. Menyusun bahan laporan pelaksanaan kegiatan dan periodik di bidang  

perbendaharaan, pelaksanaan anggaran, akuntansi dan pelaporan keuangan serta 

pengelolaan barang milik negara; 

p. Menyusun bahan penyelesaian Kasus Kerugian Negara yang pelakunya adalah 

Bendahara dan Non Bendahara; 

q.  Menyusun bahan pengelolaan, penghapusan dan pemeliharaan barang milik negara; 

r. Menyusun dan menganalisa bahan sengketa dan permasalahan pengelolaan barang 

milik negara; 

s. Menyusun bahan inventarisasi rekening dinas; 

t. Menyusun bahan akuntansi dan pelaporan;  

u. Menyusun bahan pemantauan, evaluasi dan pelaporan kegiatan pengelolaan barang 

milik negara; dan 

v. Menyusun penggabungan data laporan SAI Tingkat UAKPA UAPPA- serta tingkat 

UAPPA-E di lingkungan Sekretariat Jenderal; 

w. Menyusun bahan CaLK Tingkat UAKPA dan UAPPA-E Sekretariat Jenderal serta 

UAPA; 

x. Menyusun Berita Acara Rekonsiliasi (BAR) Internal dan Eksternal Tingkat UAKPA 

Sekretariat Jenderal; 
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y. Menyusun BAR Internal dan Eksternal Tingkat UAPA; 

z. Menyusun bahan sinkronisasi Laporan Keuangan Tingkat UAPPA-W di lingkungan 

unit kerja Sekretariat Jenderal dan seluruh UAPPA-E 

aa. Menyusun bahan dalam rangka Tindak Lanjut LHP BPK RI Semester I dan II/Akhir 

Tahun; dan Menyusun naskah kedinasan di bidang akuntansi dan laporan keuangan. 

 

D. Struktur Organisasi 

Berdasarkan Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang/Kepala Badan Pertanahan 

Nasional Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2020 tentang Organisasi dan Tata Kerja 

Kantor Wilayah Badan Pertanahan Nasional dan Kantor Pertanahan, struktur organisasi pada 

Kantor Pertanahan yang dituangkan dalam Struktur Organisasi di Kantor Pertanahan 

Kabupaten Siak, Provinsi Riau adalah sebagai berikut. 
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Gambar 1.2 Struktur Organisasi Kantor Pertanahan Kabupaten Siak 
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E. Kegiatan Saat Ini 

Kegiatan saat ini yang dilakukan adalah: 

1. Membantu bagian keuangan dalam penginputan Belanja Barang 

2. Membantu bagian keuangan dalam penginputan Belanja Pegawai 

3. Membantu bagian keuangan dalam penginputan Pembayaran Tunjangan Kinerja 

Pegawai 

4. Membantu bagian Pengadaan Barang dan Jasa dalam proses rekrutmen 

Administration Support. 

5. Membantu bagian keuangan pembuatan laporan keuangan Kantor Pertanahan Siak 

6. Membantu bagian keuangan dalam penginputan Pajak untuk Honor, Gaji, dan 

Uang Makan (SPT 21) 

7. Membantu bagian keuangan dalam penginputan Pajak untuk Belanja Barang dan 

Belanja ATK (SPT 22) 

8. Membantu bagian keuangan dalam penginputan Pajak untuk Jasa (Pemeliharaan 

Kantor, Servis Kendaraan, dll) (SPT 23)  

Kegiatan penulis dalam masa off class Pelatihan Dasar atau habituasi adalah 

merealisasikan kegiatan aktualisasi agar berjalan dengan baik, mengamati hal-hal yang dapat 

menjadi kendala dalam pelaksanaan aktualisasi tersebut sebagai bahan evaluasi agar nilai 

nilai BerAKHLAK dapat terus diterapkan pada lingkungan Kantor khususnya yang terkait 

dengan bagian keuangan.  
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BAB II 

RANCANGAN AKTUALISASI 

A. Identifikasi Isu  

Berdasarkan hasil konsultasi dengan rekan kerja dan mentor, terkumpul beberapa isu 

strategis yang terjadi di Seksi Tata Usaha Kantor Pertanahan Kabupaten Siak. Berikut adalah 

beberapa isu strategis tersebut: 

Tabel 2.1 Identifikasi dan Deskripsi Isu  

NO Identifikasi Isu Deskripsi Isu 

1 Kurangnya  Feedback Masyarakat 

atas Postingan Media Sosial Kantor 

Pertanahan Kabupaten Siak 

Terkait Literasi Digital, Kantor Pertanahan 

Kabupaten Siak sudah mengikuti perkembangan 

zaman dalam transformasi digital dan arahan 

dari Pusat bahwa kegiatan yang dilakukan oleh 

Kantor Pertanahan harus di publish ke Media 

Sosial agar diketahui oleh masyarakat lebih luas. 

Namun, yang jadi isunya adalah kurangnya 

feedback dari masyarakat terkait postingan dari 

kegiatan Kantor Pertanahan Kabupaten Siak 

2 Optimalisasi Pencapaian Target 

Pencairan yang ditetapkan oleh 

Kementerian Keuangan sebesar 40% 

pada Kantor Pertanahan Kabupaten 

Siak 

Kementerian Keuangan menetapkan target 

pencairan tiap-tiap satuan kerja sebesar 40% 

hingga bulan Juni. Namun di Kantor Pertanahan 

Kabupaten Siak belum mencapai target sebesar 

yang ditetapkan. Dikarenakan memang belum 

bisa dicairkan disebabkan dari pelaksanaan 

dengan anggaran PTSL PM baru bisa 

dipertanggungjawabkan setelah pemenang lelang 

ditentukan. Dari 10 ribu bidang tanah, dana nya 

Rp. 2,6 Milliar berasal dari dana Pinjaman Luar 

Negeri. Kemudian SHAT dan PBT baru bisa 

berjalan ketika pemenang lelang telah 

ditetapkan. Oleh karena itu, bentuk pencairan 

menjadi terhambat karna pemenang lelang belum 

ditetapkan. Dan juga dibutuhkan pegawai dalam 

membantu percepatan pencairan karena 
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kekurangan pegawai dalam pengumpulan eviden 

3 Tidak Tertibnya Pengisian Absen 

Manual oleh Pegawai Pemerintah 

Non Pegawai Negeri di Kantor 

Pertanahan Kabupaten Siak 

Beberapa Pegawai Pemerintah Non Pegawai 

Negeri tidak mengisi absensi manual kehadiran 

tiap pagi. Dikarenakan beberapa PPNPN tidak 

tertib dan lupa absen tiap harinya. Ini termasuk 

kelalaian dari PPNPN terhadap kebijakan yang 

telah dibuat. Dengan lalai dan lupa nya PPNPN 

dalam mengisi absensi kehadiran, bagian SDM 

atau Tata Usaha mengira nantinya pegawai 

tersebut tidak datang pada hari itu, dan akan 

diberi peringatan apabila tidak datang minimal 3 

hari kehadiran berturut-turut. Bahkan berpotensi 

akan dipotong gaji. 

 

Gambar 2.1 Bukti Aktual 

a. Isu Pertama 

 

 



 
 

10 
 

b. Isu Kedua 

 

c. Isu Ketiga 
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Tabel 2.2 Jenis Isu dan Keterkaitan dengan Agenda 3 

No Jenis Isu Keterkaitan Dengan Agenda 3 

1 Kurangnya  Feedback Masyarakat atas 

Postingan Media Sosial Kantor 

Pertanahan Kabupaten Siak 

Isu ini terkait dengan agenda 3 pada mata pelatihan 

SMART ASN. Dengan digitalisasi oleh BPN, 

termasuk publikasi melalui media sosial. Kantor 

Pertanahan Kabupaten Siak telah melakukan 

publikasi dengan baik salah satunya melalui media 

sosial. Walaupun sudah melakukan publish di media 

sosial, tapi kurangnya feedback dari masyarakat 

merupakan salah satu permasalahan yang ada. 

Dikarenakan tidak mengetahui apa-apa saja kendala 

atau permasalahan yang dihadapi ketika 

melaksanakan program dikarenakan kurangnya 

feedback dari masyarakat 

2 Optimalisasi Pencapaian Target 

Pencairan yang ditetapkan oleh 

Kementerian Keuangan sebesar 40% 

pada Kantor Pertanahan Kabupaten 

Siak 

Isu ini terkait dengan agenda 3 pada mata pelatihan 

SMART ASN. Untuk mencapai target yang telah 

ditetapkan Kementrian Keuangan, maka bisa 

didukung dengan pengumpulan dan penginputan 

eviden ke dalam aplikasi-aplikasi yang sudah 

terintegrasi dengan Kemenkeu yaitu aplikasi SAKTI 

yang sudah terdigitalisasi dengan baik untuk unit 

keuangan semua instansi pemerintah.  

3 Tidak Tertibnya Pengisian Absen 

Manual oleh Pegawai Pemerintah Non 

Pegawai Negeri di Kantor Pertanahan 

Kabupaten Siak 

Isu ini keterkaitannya dengan mata pelatihan agenda 

3 yaitu dengan manajemen ASN, khususnya terkait 

bab Disiplin. Untuk menjamin terpeliharanya tata 

tertib dalam kelancaran pelaksanaan tugas, PNS 

maupun PPNPN wajib mematuhi peraturan terkait 

kedisplinan yang telah dibuat. Pegawai yang 

melakukan pelanggaran disiplin dapat dijatuhi 

hukuman disiplin 
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B. Pemilihan Isu  

Dalam mengidentifikasi isu strategis yang bersifat segera, aktual dan terukur untuk 

diselesaikan pada Kantor Pertanahan Kabupaten Siak yaitu dengan menggunakan alat bantu 

penetapan kriteria kualitas isu. Alat bantu penetapan kriteria isu menggunakan Teknik tapisan 

dengan menetapkan rentang penilaian bobot (1-5) pada kriteria USG: Urgency, Seriousness, 

Growth   

Bobot 5 = Paling Mendekati 

Bobot 4 = Mendekati 

Bobot 3 = Cukup Mendekati 

Bobot 2 = Kurang Mendekati 

Bobot 1 = Tidak Mendekati 

Tabel 2.3 Pembobotan Skor dalam Penentuan Isu Terpilih 

ISU U S G Jumlah Prioritas 

Isu kurang Feedback 

postingan Medsos 

3 3 4 10 III 

Isu tidak tercapai pencairan 

Kantor Pertanahan 

Kabupaten Siak 

5 5 4 14 I 

Isu Tidak Absen PPNPN 3 4 4 11 II 

Teknis analisis yang digunakan adalah menggunakan Teknis Tapisan menggunakan 

kriteria USG dari mulai sangat USG atau tidak sangat USG. Pengertian dari USG sendiri 

adalah Urgency: seberapa mendesak suatu isu harus dibahas, dianalisis dan ditindaklanjuti. 

Seriousness: Seberapa serius suatu isu harus dibahas dikaitkan dengan akibat yang akan 

ditimbulkan. Growth: Seberapa besar kemungkinan memburuknya isu tersebut jika tidak 

ditangani segera. Isu yang dipilih sebagai prioritas adalah Isu tidak tercapai target yang dibuat 

Kementerian Keuangan atas pencairan Kantor Pertanahan Kabupaten Siak.  

Untuk analisis kasus isu tidak tercapai pencairan Kantor Pertanahan Kabupaten Siak 

yaitu menggunakan teknik analisis fishbone: 
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Gambar 2.2 Analisis Fishbone 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

.  

 

Berdasarkan analisis fishbone diatas, Terdapat 4 akan permasalahan yang membuat 

target pencairan Kantor Pertanahan Kabupaten Siak belum tercapai. Yaitu dari aspek Money, 

Material, Man dan Milieu/Environment. Dari aspek Money, belum tercapainya target 

pencairan Kantor Pertanahan Kabupaten Siak dikarenakan anggaran belum bisa 

dimaksimalkan dalam artian belum bisa dicairkan. Dari segi Material, PBT dan SHAT belum 

bisa berjalan dikarenakan memang pemenang lelang belum ditetapkan. Dan ini terkait dengan 

Milieu yang berkaitan dengan lingkungan. Dimana pemenang lelang belum ditetapkan oleh 

Pusat. Dan ini berpengaruh kepada akar permasalahan yang lain. Ketika belum ditetapkan 

pemenang lelang, kegiatan-kegiatan lainnya belum bisa dilakukan juga. Namun, sebagai 

CPNS yang baru, kita bisa memberikan nilai tambah dari aspek Man. Di Kantor Pertanahan 

Kabupaten Siak kekurangan pegawai dalam membantu mengkoordinasikan dan juga dalam 

percepatan pengumpulan eviden agar pencairan bisa dilakukan oleh tim keuangan.      

 

C. Penentuan Gagasan Pemecah Isu: 

 Sebagai CPNS yang bertugas dimasing-masing unit satuan kerja, kita harus bisa 

memberi nilai tambah bagi unit yang kita kerjakan. Untuk permasalahan belum tercapainya 

Belum tercapainya 

target pencairan 

Kantor Pertanahan 

Kabupaten Siak 

pemenang lelang yang 

lama untuk ditetapkan Anggaran belum bisa 

dimaksimalkan (dicairkan) 

Kekurangan pegawai yang 

membantu percepatan 

pencairan. 

Money Milieu/Environment 

Material 

SHAT dan PBT belum bisa berjalan  

Man 



 
 

14 
 

target 40% pencairan yang ditetapkan oleh Kementerian Keuangan. Maka solusi atau langkah 

dalam membantu tim keuangan adalah: 

1. Mengkoordinasikan dengan setiap seksi untuk membantu dalam percepatan penyiapan 

eviden/bukti pertanggungjawaban dalam penyerapan anggaran  

2. Merevisi kegiatan-kegiatan yang telah dibuat yang bisa ditunda atau tidak bisa 

dilakukan. 

3. Membantu percepatan dalam pemilihan pemenang lelang.    

 Gagasan-gagasan diatas akan dianalisis berdasarkan prioritas isu dengan metode 

Tapisan Gagasan Mc.Namara. Metode ini digunakan untuk menentukan gagasan utama yang 

akan dijadikan untuk menyelesaikan permasalahan dalam isu utama tersebut. Metode ini 

menggunakan beberapa aspek yaitu efektivitas, efisiensi dan kemudahan dengan skala 

prioritas 1-5 dalam menerapkan gagasan tersebut. Berikut analisis penentuan gagasan 

pemecah isu dengan menggunakan metode Mc. Namara yaitu sebagai berikut : 

 

Tabel 2.4 Pembobotan Pemilihan Gagasan dalam Penyelesaian Isu 

No Gagasan Efektivitas Efisiensi Kemudahan Total Ket 

1. 

Mengkoordinasikan dengan 

setiap seksi untuk 

membantu dalam 

percepatan penyiapan 

eviden/bukti 

pertanggungjawaban dalam 

penyerapan anggaran  

 

4 4 4 12 

 

 

 

 

2. 

Merevisi kegiatan-kegiatan 

yang telah dibuat yang bisa 

ditunda atau tidak bisa 

dilakukan 

 

4 

 

3 

 

2 

 

9 

 

 

 

3 

 

 

Membantu percepatan 

dalam pemilihan pemenang 

lelang 

 

 

5 

 

 

4 

 

 

2 

 

 

11 
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Keterangan : 

1 = Kurang Kuat 

2 = Kuat 

3 = Sedang 

4 = Agak Kuat 

5 = Sangat Kuat 

Berdasarkan analisis tapisan diatas, dipilih lah gagasan yang pertama. Dengan 

membantu membantu percepatan penyiapan eviden/bukti pertanggungjawaban dalam 

penyerapan anggaran dengan menginput nominatif, membantu menginput eviden/bukti 

belanja barang, alat tulis kantor, dan bahan maka diharapkan membantu bagian keuangan 

dalam percepatan pencairan dana.  

 

D. Rancangan Kegiatan Aktualisasi 

 

Unit Kerja :  Kantor Pertanahan Kabupaten Siak 

Identifikasi Isu : 1. Kurangnya Feedback Masyarakat atas Postingan Media 

Sosial Kantor Pertanahan Kabupaten Siak 

  2. Optimalisasi Pencapaian Target Pencairan yang 

ditetapkan oleh Kementerian Keuangan pada Kantor 

Pertanahan Kabupaten Siak 

  3. Lalainya Pengisian Absen Manual oleh Pegawai 

Pemerintah Non Pegawai Negeri di Kantor Pertanahan 

Kabupaten Siak 

Isu yang Diangkat :  Optimalisasi Pencapaian Target Pencairan yang 

ditetapkan oleh Kementerian Keuangan pada Kantor 

Pertanahan Kabupaten Siak 

Gagasah Pemecah Isu 

 

:  Mengkoordinasikan dengan setiap seksi untuk 

membantu dalam percepatan penyiapan eviden/bukti 

pertanggungjawaban dalam penyerapan anggaran.  
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Tabel 2.5 Rancangan Kegiataan Aktualisasi 

No Kegiatan 
Tahapan 

Kegiatan 

Output/ 

Hasil 

Keterkaitan Substansi 

Mata Pelatihan 

Kontribusi 

Terhadap Visi-Misi 

Organisasi 

Penguatan Nilai 

Organisasi 

1. Mengajukan 

rancangan 

kegiatan 

kepada 

atasan/mentor 

 

1. Mengajuk

an 

rancangan 

usulan 

kegiatan 

kepada 

atasan/ 

mentor.  

 

Surat 

Tugas 

 

1. Akuntabel 

Dengan pelaksanaan 

aktualisasi 

mencerminkan 

pelaksanaan tugas 

dengan jujur, 

bertanggung jawab, 

cermat, disiplin, dan 

berintegritas tinggi.  

2. Adaptif  

Mengajukan rancangan 

berupa ide 

mencerminkan sikap 

terus berinovasi dan 

mengembangkan 

kreativitas 

3. Kolaboratif  

Dengan mengusulkan 

rancangan dan sifat 

terbuka dari mentor atas 

gagasan mencerminkan 

terbuka dalam bekerja 

sama untuk 

menghasilkan nilai 

tambah 

Melalui kegiatan 

konsultasi dengan 

mentor mengenai 

usulan persiapan 

aktualisasi dalam 

menyelesaikan 

permasalahan yang  

terjadi secara 

efektif dan efisien 

sehingga mendapat 

bentuk persetujuan 

mentor diharapkan 

dapat mendukung 

terwujudnya 

pengelolaan ruang 

dan pertanahan 

yang terpercaya dan 

berstandar dunia.  

Melalui 

konsultasi dengan 

mentor dan pihak-

pihak terkait 

mengenai usulan 

kegiatan dalam 

menyelesaikan 

permasalahan 

yang terjadi 

sehingga 

menghasilkan 

solusi dalam 

bentuk 

persetujuan dan 

dukungan maka 

akan mewujudkan 

sikap  

ramah, sopan, 

disiplin dan 

kreatif serta 

mengimplementas

ikan nilai-nilai 

organisasi yaitu 

melayani, 

profesional, dan 

terpercaya.  

2. Melakuka

n 

konsultasi 

kepada 

atasan/ 

4. Adaptif  

Konsultasi dengan 

atasan mencerminkan 

sikap terus berinovasi 

dan mengembangkan 
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mentor kreativitas 

5. Harmonis 

Dengan pemberian 

masukan dari mentor 

mencerminkan terbuka 

dalam bekerjasama 

untuk menghasilkan 

nilai tambah 

3. Menerima 

masukan 

dari 

atasan/ 

mentor 

 

6. Berorientasi pelayanan  

Dengan melakukan 

revisi dan pemberian 

masukan dari mentor 

mencerminkan 

melakukan perbaikan 

tiada henti. 

7. Kompeten 

Revisi dan pemberian 

masukan dari mentor 

mencerminkan 

melaksanakan tugas 

dengan kualitas terbaik 

dan membantu orang 

lain belajar. 

8. Kolaboratif  

Dengan melakukan 

revisi dan pemberian 

masukan dari mentor 

mencerminkan terbuka 

dalam bekerja sama 

untuk menghasilkan 

nilai tambah. 

2. Mengkoordin

asikan 

Laporan 

1. Menanyak

an kepada 

Mentor 

Laporan 

Bulanan 

dalam 

9. Adaptif  

Konsultasi dengan 

Dengan Koordinasi 

dengan tiap seksi, 

nantinya akan 

Setelah koordinasi 

dengan tiap seksi, 

nantinya akan 
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dengan 

Setiap Seksi 

di Kantor 

Pertanahan 

Kabupaten 

Siak  

bagaimana 

tahap 

penagihan 

laporan 

bulanan ke 

tiap Seksi 

 

bentuk 

Microsoft 

Excel 

atasan mencerminkan 

sikap terus berinovasi 

dan mengembangkan  

Kreativitas 

10. Kolaboratif  

Dengan melakukan 

pemberian masukan dari 

mentor mencerminkan 

terbuka dalam bekerja 

sama untuk 

menghasilkan nilai 

tambah. 

menciptakan 

kerjasama yang 

baik dan juga 

mendukung tujuan 

dari Kementrian 

ATR/BPN dalam 

menyelenggarakan 

Penataan Ruang 

dan Pengelolaan 

Pertanahan yang 

Produktif, 

Berkelanjutan, dan 

Berkeadilan. 

Karena dengan 

koordinasi dengan 

bagian keuangan, 

akan memudahkan 

operasional dalam 

penyelenggaraan 

pengelolaan 

pertanahan 

kedepannya. 

membantu 

Kementerian 

Agraria dan Tata 

Ruang/Badan 

Pertanahan 

Nasional dalam 

nilai organisasi 

yaitu Melayani, 

Profesional, 

Terpercaya dalam 

penyelenggaran 

Pelayanan 

Pertanahan dan 

Penataan Ruang 

yang Berstandar 

Dunia. 

 

 

2. Mengklari

fikasi 

kepada 

penanggun

gjawab 

terkait 

laporan 

bulanan 

 

11. Kolaboratif  

Dengan berkoordinasi 

dengan tiap seksi 

menunjukkan 

kolaboratif antar seksi 

yang baik dalam 

koordinasi. 

Akuntabel 

Tiap seksi 

melaksanakan tugas 

dengan 

bertanggungjawab dan 

berintegritas tinggi. 

12. Harmonis 

Dengan koordinasi 

dengan tiap seksi yang 

baik mencerminkan 

suasana lingkungan 

kerja yang kondusif  

3. Mengump

ulkan atau 

menagih 

laporan 

bulanan 

yang ada 

dari tiap 

seksi. 

Kompeten 

Setelah laporan bulanan 

ditagih dan dilaksanakan 

dengan baik, berarti 

melaksanakan tugas 

dengan kualitas terbaik.  

Akuntabel 

Tiap seksi 

melaksanakan tugas 
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dengan 

bertanggungjawab dan 

berintegritas tinggi 

3. Membuat 

Nominatif  

1. Menerima 

laporan 

dari setiap 

seksi 

untuk 

diserahkan  

kepada 

bagian 

keuangan.  

 

1. Laporan 

Bulanan 

dari tiap 

Seksi 

2. Laporan 

nominatif 

yang telah 

disetujui 

oleh bagian 

keuangan 

3. Laporan 

SPP, 

SPM, dan 

SP2D 

Harmonis 

Dengan kerjasama tiap 

seksi dan bagian 

keuangan yang baik, 

akan menciptakan 

hubungan yang baik 

antar pegawai. 

Kolaboratif  

Kerjasama antar seksi 

dan bagian tata usaha 

akan menciptakan 

koordinasi yang bagus, 

baik itu antara kepala 

seksi dan bawahan 

maupun dengan bagian 

keuangan nya. 

Dengan Koordinasi 

dengan tiap seksi, 

kemudian adanya 

persetujuan dari 

bagian keuangan 

atas laporan yang 

dibuat nantinya 

akan menciptakan 

kerjasama yang 

baik dan juga 

mendukung tujuan 

dari Kementrian 

ATR/BPN dalam 

menyelenggarakan 

Penataan Ruang 

dan Pengelolaan 

Pertanahan yang 

Produktif, 

Berkelanjutan, dan 

Berkeadilan. 

Karena dengan 

koordinasi dengan 

bagian keuangan 

serta pembuatan 

nominatif, akan 

memudahkan 

operasional dalam 

penyelenggaraan 

pengelolaan 

pertanahan 

kedepannya. 

Termasuk dalam 

hal pencairan.  

Setelah kerjasama  

dengan tiap seksi 

dan keuangan, 

kemudian 

pembuatan 

nominatif untuk 

memperlancar 

pencairan nantinya 

akan membantu 

Kementerian 

Agraria dan Tata 

Ruang/Badan 

Pertanahan 

Nasional dalam 

nilai organisasi 

yaitu Melayani, 

Profesional, 

Terpercaya dalam 

penyelenggaran 

Pelayanan 

Pertanahan dan 

Penataan Ruang 

yang Berstandar 

Dunia. 

 

 

2. Mengecek 

dan 

menyetujui 

laporan yang 

telah 

diberikan 

dari tiap 

seksi 

Kompeten 

Setelah laporan bulanan 

yang diberikan maka 

akan dicek dan disetujui 

sesuai ketentuan yang 

ada. Dan ini 

dilaksanakan dengan 

baik, berarti 

melaksanakan tugas 

dengan kualitas terbaik.  

Akuntabel 

Tiap seksi 

melaksanakan tugas 

dengan 

bertanggungjawab dan 

berintegritas tinggi 

3. Membuat 

laporan 

nominatif 

setelah 

Kompeten 

Pembuatan nominatif 

adalah salah satu bentuk 

sifat kompeten pegawai 
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laporan 

yang 

diberikan 

tiap seksi 

disetujui. 

 

yang melaporkan 

laporan bulanan dan 

juga bagian keuangan 

membuat nominatif 

sesuai ketentuan yang 

ada.  

Akuntabel 

Tiap seksi 

melaksanakan tugas 

dengan 

bertanggungjawab dan 

berintegritas tinggi 

4.Memberik

an nominatif 

kepada 

koordinator 

agar 

dibuatkan 

SPP, SPM, 

dan SP2D 

agar bisa 

dicairkan 

 

Kolaboratif  

Kerjasama antar 

bawahan dan atasan 

(koordinator) akan 

menciptakan koordinasi 

yang bagus.  

Kompeten 

Setelah laporan 

nominatif selesai, 

kemudian diteruskan 

untuk pembuatan SPP, 

SPM, SP2D. Berarti 

melaksanakan tugas 

dengan kualitas terbaik.  

Akuntabel 

Tiap seksi 

melaksanakan tugas 

dengan 

bertanggungjawab dan 

berintegritas tinggi 

4. Menginput 

eviden oleh 

bagian 

keuangan 

atas 

pembelian/be

lanja yang 

dilakukan di 

Kantor 

1.Mengelom

pokkan 

eviden atas 

pembelian 

ATK,  

Barang, 

Modal, dll 

oleh Seksi 

terkait 

1. 1. Eviden 

berupa 

bukti 

pembelian 

ATK, 

Bahan, 

Modal 

2. 2. Laporan 

SPP, SPM, 

Akuntabel:  

Masing-masing seksi  

termasuk bagian 

keuangan bekerja secara 

bertanggung jawab 

dengan pekerjaannya. 

Harmonis: 

Atasan dan bawahan 

yang bekerja sama 

Dengan Koordinasi 

dengan tiap seksi, 

seperti eviden yang 

telah terkumpul 

dari masing-masing 

seksi ke bagian 

keuangan. 

kemudian 

penginputan dari 

Setelah kerjasama  

dengan tiap seksi 

dan keuangan, 

seperti 

pengumpulan 

eviden dan 

penginputan 

pembelian oleh 

kantor diharapkan 
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Pertanahan 

Kabupaten 

Siak. 

 SP2D 

 

sama-sama 

berkoordinasi agar 

pencairan keuangan 

segera tercapai dengan 

melalui penginputan dan 

pengumpulan eviden. 

Kolaboratif: 

Tiap seksi dan tata 

usaha (keuangan) 

bekerja secara 

koordinasi yang baik 

dalam hal pengumpulan 

eviden dan 

penginputannya agar 

pencairan segera bisa 

dilakukan. 

bagian keuangan 

atas eviden yang 

ada nantinya akan 

menciptakan 

kerjasama yang 

baik dan juga 

mendukung tujuan 

dari Kementrian 

ATR/BPN dalam 

menyelenggarakan 

Penataan Ruang 

dan Pengelolaan 

Pertanahan yang 

Produktif, 

Berkelanjutan, dan 

Berkeadilan. Serta 

target pencairan 

yang telah 

ditetapkan oleh 

Kemenkeu 

diharapkan akan 

terlaksana dengan 

baik. Karena 

dengan penginputan 

pembelian akan 

mencapai target 

pencairan dan  

memudahkan 

operasional 

penyelenggaraan 

pengelolaan 

pertanahan 

kedepannya.  

memperlancar 

pencairan nantinya 

serta akan 

membantu 

Kementerian 

Agraria dan Tata 

Ruang/Badan 

Pertanahan 

Nasional dalam 

nilai organisasi 

yaitu Melayani, 

Profesional, 

Terpercaya dalam 

penyelenggaran 

Pelayanan 

Pertanahan dan 

Penataan Ruang 

yang Berstandar 

Dunia. 

 

 

  2.Menginput 

Eviden 

berupa 

Belanja 

Kantor. 

Seperti 

belanja 

ATK, 

belanja 

modal, 

belanja 

Barang ke 

dalam 

aplikasi 

keuangan 

 Akuntabel:  

Masing-masing seksi  

termasuk bagian 

keuangan bekerja secara 

bertanggung jawab 

dengan pekerjaannya. 

Harmonis: 

Atasan dan bawahan 

yang bekerja sama 

sama-sama 

berkoordinasi agar 

pencairan keuangan 

segera tercapai dengan 

melalui penginputan dan 

pengumpulan eviden. 

Kolaboratif: 

Tiap seksi dan tata 

usaha (keuangan) 

bekerja secara 

koordinasi yang baik 

dalam hal pengumpulan 

eviden dan 

penginputannya agar 

pencairan segera bisa 

dilakukan. 
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3.Menginfor

masikan 

penginputan 

pengumpula

n eviden 

telah selesai 

kepada 

koordinator 

agar 

dibuatkan 

SPP, SPM, 

dan SP2D 

agar bisa 

dicairkan 

 

Kolaboratif  

Kerjasama antar 

bawahan dan atasan 

(koordinator) akan 

menciptakan koordinasi 

yang bagus.  

Kompeten 

Setelah penginputan 

selesai, kemudian 

diteruskan untuk 

pembuatan SPP, SPM, 

SP2D. Berarti 

melaksanakan tugas 

dengan kualitas terbaik.  

Akuntabel 

Tiap seksi 

melaksanakan tugas 

dengan 

bertanggungjawab dan 

berintegritas tinggi 

5. Melakukan 

Evaluasi dan 

Pelaporan 

1.Meminta 

masukan dan 

evaluasi dari 

mentor 

terkait 

dengan 

kegiatan 

aktualisasi 

 

3. Laporan 

hasil 

kegiatan 

pelaksanaa

n 

aktualisasi 

 

13. Adaptif  

Konsultasi dengan 

mentor mencerminkan 

sikap terus berinovasi 

dan mengembangkan  

Kreativitas. 

14. Kolaboratif  

Dengan melakukan 

revisi dan pemberian 

masukan dari mentor 

mencerminkan terbuka 

dalam bekerja sama 

untuk menghasilkan 

nilai tambah 

Melalui kegiatan 

evaluasi dan  

konsultasi dengan 

mentor mengenai 

hasil pelaporan 

aktualisasi dalam 

menyelesaikan 

permasalahan yang  

terjadi secara 

efektif dan efisien 

sehingga mendapat 

bentuk persetujuan 

mentor diharapkan 

dapat mendukung 

terwujudnya 

pengelolaan ruang 

dan pertanahan 

yang terpercaya dan 

berstandar dunia.  

Dengan nilai-nilai 

profesional, maka 

diharapkan dari 

evaluasi dan 

pelaporan 

merupakan 

penerapan 

perilaku ASN 

yang profesional.  

 

 

2. 

Mengumpul

kan eviden 

dan 

dokumentasi 

pelaksanaan 

Akuntabel:  

Mengumpulkan 

dokumentasi 

pelaksanaan kegiatan 

merupakan bentuk 

tanggung jawab dari 
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kegiatan kegiatan yang sedang 

dilaksanakan 

Kompeten: 

Dengan tahapan 

kegiatan yang dilakukan 

ini, maka akan 

meningkatkan 

kemampuan dan 

keahlian dalam 

melaksanakan tugas 

sesuai tupoksi.  

3.Menyusun 

laporan 

aktualisasi  

 

Akuntabel:  

Menyusun laporan 

aktualisasi pelaksanaan 

kegiatan merupakan 

bentuk tanggung jawab 

dari kegiatan yang 

sedang dilaksanakan 

Kompeten: 

Dengan tahapan 

kegiatan yang dilakukan 

ini, maka akan 

meningkatkan 

kemampuan dan 

keahlian dalam 

melaksanakan tugas 

sesuai tupoksi sesuai 

laporan aktualisasi yang 

telah dibuat.  

 

E. Jadwal Kegiatan Aktualisasi 

Berdasarkan tahapan kegiatan diatas, rencana aktualisasi disajikan dalam tabel 

timeline berikut: 
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Tabel 2.6 Rencana Aksi Tahapan Kegiatan Aktualisasi dan Habituasi  

No

. 

Kegiatan Tahapan Kegiatan Minggu ke- 

I II III IV V 

1. Mengajukan 

rancangan kegiatan 

kepada 

atasan/mentor 

Mengajukan rancangan usulan kegiatan 

kepada atasan/ mentor.  

     

Melakukan konsultasi kepada atasan/ 

mentor 

     

Menerima masukan dari atasan/ mentor      

2. Mengkoordinasikan 

Laporan dengan 

Setiap Seksi di 

Kantor Pertanahan 

Kabupaten Siak 

Menanyakan kepada Mentor bagaimana 

tahap penagihan laporan bulanan ke tiap 

Seksi 

     

Mengklarifikasi kepada 

penanggungjawab terkait laporan 

bulanan 

     

Mengumpulkan atau menagih laporan 

bulanan yang ada dari tiap seksi 

     

3. Membuat Nominatif Menerima laporan dari setiap seksi 

untuk diserahkan  kepada bagian 

keuangan 

     

Mengecek dan menyetujui laporan yang 

telah diberikan dari tiap seksi 

     

Membuat laporan nominatif setelah 

laporan yang diberikan tiap seksi 

disetujui. 

     

Memberikan nominatif kepada 

koordinator agar dibuatkan SPP, SPM, 

dan SP2D agar bisa dicairkan 

     

4. Menginput eviden 

oleh bagian 

keuangan di Kantor 

Pertanahan 

Kabupaten Siak. 

Mengelompokkan eviden atas 

pembelian ATK,  Barang, Modal, dll 

oleh Seksi terkait 

     

Menginput Eviden berupa Belanja 

Kantor. Seperti belanja ATK, belanja 

modal, belanja Barang ke dalam aplikasi 

keuangan 
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Menginformasikan penginputan 

pengumpulan eviden telah selesai 

kepada koordinator agar dibuatkan SPP, 

SPM, dan SP2D agar bisa dicairkan 

     

5 Melakukan Evaluasi 

dan Pelaporan 

Meminta masukan dan evaluasi dari 

mentor terkait dengan hasil aktualisasi 

     

Mengumpulkan eviden dan dokumentasi 

pelaksanaan kegiatan 

     

Menyusun laporan aktualisasi      

 

 

 

 

Tabel 2.7  

Rekapitulasi Rencana Habituasi Mata Pelatihan Agenda 2 

No Mata Pelatihan Kegiatan Jumlah 

Aktualisasi 

Per MP 

Ke 1 Ke 2 Ke 3 Ke 4 Ke 5 

1 Berorientasi Pelayanan 1 - - - - 1 

2 Akuntabel 1 2 2 3 2 10 

3 Kompeten 1 1 3 1 1 7 

4 Harmonis 1 1 1 2  5 

5 Loyal - - - -  0 

6 Adaptif 2 1 - - 1 4 

7 Kolaboratif 2 2 2 3 2 11 

Jumlah MP yang diaktualisasikan 

per Kegiatan 

8 7 8 9 6 38 
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BAB III  

PELAKSANAAN AKTUALISASI 

 

A. Role Model 

Role Model yang saya pilih adalah mentor saya 

sendiri, Bapak Armansyah Novendra S.E yang 

menjabat sebagai Kepala Sub Bagian Tata Usaha 

Kantor Pertanahan Kabupaten Siak. Beliau 

memiliki track record yang sangat bagus selama 

menjabat sebagai Kepala Sub Bagian Tata Usaha 

sebelum berkantor di Kantor Pertanahan 

Kabupaten Siak, dimana beliau bertugas selama 

13 tahun di Kantor Wilayah Provinsi Riau. 

Sehingga topik aktualisasi saya terinspirasi 

terhadap pengalaman beliau yang dikombinasikan dengan kegiatan berjalan di Tata Usaha 

yaitu kegiatan optimalisasi pencairan. Kegiatan aktualisasi yang berfokus pada 

pengoptimalan pencapaian target pencairan dana pada Kantor Pertanahan Kabupaten Siak 

menjadikan aktualisasi ini cocok dengan background mentor dalam upaya tarcapainya target 

keuangan termasuk realisasi pencairan pada Kantah Siak yang terbilang masih belum 

mencapai target. 

Bapak Armansyah Novendra memiliki perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai 

BerAKHLAK, seperti tanggung jawab yang senantiasa beliau ambil atas pekerjaan yang 

dikerjakan sesuai dengan nilai akuntabilitas, kemudian beliau sangat kompeten dan loyal 

dibidang nya yang terbukti dari pengalaman beliau memimpin tata usaha kantor wilayah 

pekanbaru selama 13 tahun. Nilai-nilai kolaboratif dan harmonis pun juga tercermin dari 

kegiatan beliau selama beraktivitas di Kantor Pertanahan Kabupaten Siak. Selalu 

mengkordinasikan setiap kegiatan antar seksi dengan baik dan merangkul semua kalangan di 

kantor menjadikan beliau salah satu role model yang bisa ditiru atas dedikasi yang diberikan 

di Kantor Pertanahan Kabupaten Siak.  

 

B. Realisasi Kegiatan 

Kegiatan Aktualisasi bagi Peserta Pelatihan Latihan Dasar Gelombang II Calon 

Pegawai Negeri Sipil Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional 

berlangsung selama 5 Minggu dan seluruh kegiatan yang telah direncanakan dapat terlaksana 
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dengan baik. Beberapa macam isu telah penulis sajikan dalam penulisan ini, tetapi hanya satu 

isu utama yang telah penulis tetapkan untuk diangkat dalam penulisan kegiatan aktualisasi 

ini, yaitu Belum optimalnya pencapaian target pencairan di Kantor Pertanahan Kabupaten 

Siak. Realisasi kegiatan dan output kegiatan ini merupakan rangkaian dan satu kesatuan dari 

aktualisasi, Nilai-nilai dasar profesi PNS, seperti Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, 

Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif dan Kolaboratif atau yang dikenal juga dengan 

BerAKHLAK. Tujuan yang diharapkan dari kegiatan ini adalah mencipatakan PNS yang 

Melayani, Professional, dan Terpercaya dengan nilai BerAKHLAK dalam diri. Adapun 

beberapa kegiatan yang penulis tetapkan untuk dipaparkan berupa sebuah deskripsi kegiatan 

dan hasil capaian kegiatan selama proses habituasi ini, antara lain sebagai berikut:  

1. Mengajukan rancangan kegiatan kepada atasan/mentor.  

1) Mengajukan rancangan usulan kegiatan kepada atasan/ mentor.  

Peserta Latsar yang melaksanakan kegiatan aktualisasi mengusulkan rancangan 

kegiatan yang ingin dilakukan pada seksi ataupun subseksinya kepada mentor. 

Untuk Penerapan Nilai-Nilai BerAKHLAK pada tahapan ini adalah Akuntabel 

dikarenakan dengan pelaksanaan aktualisasi mencerminkan pelaksanaan tugas 

dengan jujur, bertanggung jawab, cermat, disiplin, dan berintegritas tinggi. Nilai 

Adaptif tergambar ketika mengajukan rancangan berupa ide mencerminkan sikap 

terus berinovasi dan mengembangkan kreativitas. Sedangkan nilai Kolaboratif 

juga diterapkan dengan mengusulkan rancangan dan sifat terbuka dari mentor atas 

gagasan mencerminkan terbuka dalam bekerja sama untuk menghasilkan nilai 

tambah.    

2) Melakukan konsultasi kepada atasan/ mentor.  

Setelah mengusulkan kegiatan aktualisasi yang ingin dilakukan, peserta latsar dan 

mentor saling berdiskusi apakah ide ini bisa dilakukan ataupun tidak. Untuk 

Penerapan Nilai-Nilai BerAKHLAK pada tahapan ini adalah Adaptif dimana 

pada konsultasi dengan atasan mencerminkan sikap terus berinovasi dan 

mengembangkan kreativitas. Sedangkan nilai Harmonis juga diterapkan dengan 

pemberian masukan dari mentor mencerminkan terbuka dalam bekerjasama untuk 

menghasilkan nilai tambah.  

3) Menerima masukan dari atasan/ mentor.  

Apabila rancangan/usulan diterima oleh mentor dan bisa dilakukan, maka kegiatan 

tersebut akan dilakukan dengan catatan masukan dari atasan/mentor agar kegiatan 

aktualisasi tersebut bisa berjalan dengan lancar dan juga bisa bermanfaat bagi 
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satuan kerja nantinya.  Untuk Penerapan Nilai-Nilai BerAKHLAK pada tahapan 

ini adalah Berorientasi Pelayanan dimana dengan melakukan revisi dan 

pemberian masukan dari mentor mencerminkan melakukan perbaikan tiada henti. 

Selanjutnya untuk nilai Kompeten, Revisi dan pemberian masukan dari mentor 

mencerminkan melaksanakan tugas dengan kualitas terbaik dan membantu orang 

lain belajar.  

 

 

Gambar 3.1 Konsultasi Dengan Mentor 

Peserta latsar sudah merancang kegiatan yang akan dilaksanakan selama kegiatan 

aktualisasi. Peserta latsar pun mengajukan kegiatan-kegiatan yang akan dilaksanakan selama 

masa habituasi. Saran dan masukan dari mentor sangat membantu untuk kegiatan-kegiatan 

yang akan dilaksanakan. 

Untuk Output kegiatan pada kegiatan ini adalah surat tugas dan rancangan kegiatan 

aktualisasi. Untuk kontribusi terhadap visi-misi, melalui kegiatan konsultasi dengan mentor 

mengenai usulan persiapan aktualisasi dalam menyelesaikan permasalahan yang  terjadi 

secara efektif dan efisien sehingga mendapat bentuk persetujuan mentor diharapkan dapat 

mendukung terwujudnya pengelolaan ruang dan pertanahan yang terpercaya dan berstandar 

dunia. Dan juga  untuk penguatan nilai organisasi maka melalui konsultasi dengan mentor 

dan pihak-pihak terkait mengenai usulan kegiatan dalam menyelesaikan permasalahan yang 

terjadi sehingga menghasilkan solusi dalam bentuk persetujuan dan dukungan maka akan 
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mewujudkan sikap ramah, sopan, disiplin dan kreatif serta mengimplementasikan nilai-nilai 

organisasi yaitu melayani, profesional, dan terpercaya. 

 

2. Mengkoordinasikan Laporan dengan Setiap Seksi di Kantor Pertanahan 

Kabupaten Siak.  

1) Menanyakan kepada Mentor bagaimana tahap penagihan laporan bulanan ke 

tiap Seksi. Pada tahap ini, saya berkonsultasi dengan mentor bagaimana tahap-

tahap dalam menagih laporan bulanan ke tiap seksi. Dan kata mentor saya, yang 

sering untuk ditagih itu adalah Seksi 2 dalam bagian pendaftaran dan penetapan. 

Untuk Penerapan Nilai-Nilai BerAKHLAK pada tahapan ini adalah Adaptif 

dikarenakan konsultasi dengan atasan mencerminkan sikap terus berinovasi dan 

mengembangkan kreativitas. Kemudian nilai Kolaboratif juga diterapkan dimana 

dengan adanya pemberian masukan dari mentor mencerminkan terbuka dalam 

bekerja sama untuk menghasilkan nilai tambah.    

2) Mengklarifikasi kepada penanggungjawab terkait laporan bulanan. Pada 

tahap ini saya menginfokan kepada penanggungjawab di tiap-tiap seksi terkait yang 

laporan bulanan nya ditagih agar segera menyiapkan laporan bulanan nya dan juga 

agar segera memberikan kepada bagian keuangan. Untuk Penerapan Nilai-Nilai 

BerAKHLAK pada tahapan ini adalah Kolaboratif yang ditandai Dengan 

berkoordinasi dengan tiap seksi menunjukkan kolaboratif antar seksi yang baik 

dalam koordinasi. Kemudian nilai Akuntabel ditandai dengan Tiap seksi 

melaksanakan tugas dengan bertanggungjawab dan berintegritas tinggi. Nilai 

Harmonis pun juga diterapkan pada tahapan ini dan ditandai dengan koordinasi 

dengan tiap seksi yang baik mencerminkan suasana lingkungan kerja yang 

kondusif.    

3) Mengumpulkan atau menagih laporan bulanan yang ada dari tiap seksi. 

Setelah memberitahu/menginfokan kepada penanggungjawab, biasanya mereka 

akan menyiapkan laporan bulanannya. Kemudian setelah beberapa hari, laporan 

bulanan mereka akan ditagih. Setelah itu, laporan bulanan dari seksi terkait akan 

dikumpulkan. Untuk Penerapan Nilai-Nilai BerAKHLAK pada tahapan ini 

adalah nilai Kompeten dimana setelah laporan bulanan ditagih dan dilaksanakan 

dengan baik, berarti melaksanakan tugas dengan kualitas terbaik. Kemudian nilai 

Akuntabel terlihat pada tiap seksi yang melaksanakan tugas dengan 

bertanggungjawab dan berintegritas tinggi. 
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Untuk Output kegiatan pada kegiatan ini adalah Laporan Bulanan dalam bentuk 

Microsoft Excel. Untuk Kontribusi terhadap visi-misi , Dengan Koordinasi dengan tiap 

seksi, nantinya akan menciptakan kerjasama yang baik dan juga mendukung tujuan dari 

Kementrian ATR/BPN dalam menyelenggarakan Penataan Ruang dan Pengelolaan 

Pertanahan yang Produktif, Berkelanjutan, dan Berkeadilan. Karena dengan koordinasi 

dengan bagian keuangan, akan memudahkan operasional dalam penyelenggaraan pengelolaan 

pertanahan kedepannya. Dan juga  untuk Penguatan Nilai Organisasi maka Setelah 

koordinasi dengan tiap seksi, nantinya akan membantu Kementerian Agraria dan Tata 

Ruang/Badan Pertanahan Nasional dalam nilai organisasi yaitu Melayani, Profesional, 

Terpercaya dalam penyelenggaran Pelayanan Pertanahan dan Penataan Ruang yang 

Berstandar Dunia. Khususnya pada nilai Profesional karna pada kegiatan ini membutuhkan 

ketelitian.   

 

Gambar 3.2 Koordinasi dengan seksi terkait 
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Gambar 3.3 Contoh Laporan Bulanan dari Seksi Terkait 

3. Membuat Nominatif 

1) Menerima laporan dari setiap seksi untuk diserahkan  kepada bagian 

keuangan. Dari tiap seksi yang ingin dicairkan tiap kegiatan nya memberi data 

untuk dibuatkan nominatif nya. Kegiatan yang rutin itu biasanya berasal dari 

kegiatan pengukuran di seksi 1 dan juga kegiatan Pemeriksaan Tanah (Riktan) dari 
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seksi 2. Untuk Penerapan Nilai-Nilai BerAKHLAK pada tahapan ini adalah 

Harmonis dimana dengan kerjasama tiap seksi dan bagian keuangan yang baik, 

akan menciptakan hubungan yang baik antar pegawai. Kemudian nilai Kolaboratif 

tergambar pada Kerjasama antar seksi dan bagian tata usaha akan menciptakan 

koordinasi yang bagus, baik itu antara kepala seksi dan bawahan maupun dengan 

bagian keuangan nya.  

2) Mengecek dan menyetujui laporan yang telah diberikan dari tiap seksi. SDM 

yang bekerja dibagian keuangan mengecek dan menyetujui laporan/data yang 

diberikan terkait kebenaran data. Dilakukan pengecekan, agar data yang diberikan 

sesuai dengan format dan ketentuan dana pencairan yang telah dianggarkan. Untuk 

Penerapan Nilai-Nilai BerAKHLAK pada tahapan ini adalah Kompeten dimana 

setelah laporan bulanan yang diberikan maka akan dicek dan disetujui sesuai 

ketentuan yang ada. Dan ini dilaksanakan dengan baik, berarti melaksanakan tugas 

dengan kualitas terbaik. Nilai Akuntabel juga diterapkan dikarenakan Tiap seksi 

melaksanakan tugas dengan bertanggungjawab dan berintegritas tinggi. 

3) Membuat laporan nominatif setelah laporan yang diberikan tiap seksi 

disetujui. Setelah disetujui, maka akan dibuatkan laporan nominatifnya agar bisa 

dana  / anggaran untuk kegiatan tersebut bisa dicairkan. Untuk Penerapan Nilai-

Nilai BerAKHLAK pada tahapan ini adalah Kompeten dimana pembuatan 

nominatif adalah salah satu bentuk sifat kompeten pegawai yang melaporkan 

laporan bulanan dan juga bagian keuangan membuat nominatif sesuai ketentuan 

yang ada. Nilai Akuntabel juga diterapkan dikarenakan Tiap seksi melaksanakan 

tugas dengan bertanggungjawab dan berintegritas tinggi.  

4) Memberikan nominatif kepada koordinator agar dibuatkan SPP, SPM, dan 

SP2D agar bisa dicairkan. Setelah pembuatan laporan nominatifnya, maka 

laporan tersebut akan diberikan kepada koordinator / penanggungjawab un tuk 

dibuat SPP, SPM, dan SP2D nya, agar kegiatan tersebut agar dana nya segera 

dicairkan. Untuk Penerapan Nilai-Nilai BerAKHLAK pada tahapan ini adalah 

Kolaboratif yang ditandai dengan Kerjasama antar bawahan dan atasan 

(koordinator) akan menciptakan koordinasi yang bagus. Kemudian setelah laporan 

nominatif selesai, kemudian diteruskan untuk pembuatan SPP, SPM, SP2D. Berarti 

melaksanakan tugas dengan kualitas terbaik dan mencerminkan sikap Kompeten. 

Nilai Akuntabel juga diterapkan dikarenakan Tiap seksi melaksanakan tugas 

dengan bertanggungjawab dan berintegritas tinggi. 
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Untuk Output kegiatan pada kegiatan ini adalah 1. Laporan Bulanan dari tiap Seksi, 2. 

Laporan nominatif yang telah disetujui oleh bagian keuangan, 3. Laporan SPP, SPM, dan 

SP2D.  

Untuk Kontribusi terhadap visi-misi, Dengan Koordinasi dengan tiap seksi, 

kemudian adanya persetujuan dari bagian keuangan atas laporan yang dibuat nantinya akan 

menciptakan kerjasama yang baik dan juga mendukung tujuan dari Kementrian ATR/BPN 

dalam menyelenggarakan Penataan Ruang dan Pengelolaan Pertanahan yang Produktif, 

Berkelanjutan, dan Berkeadilan. Karena dengan koordinasi dengan bagian keuangan serta 

pembuatan nominatif, akan memudahkan operasional dalam penyelenggaraan pengelolaan 

pertanahan kedepannya. Termasuk dalam hal pencairan.  

Dan juga untuk Penguatan Nilai Organisasi maka Setelah kerjasama dengan tiap 

seksi dan keuangan, kemudian pembuatan nominatif untuk memperlancar pencairan nantinya 

akan membantu Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional dalam 

nilai organisasi yaitu Melayani, Profesional, Terpercaya dalam penyelenggaran Pelayanan 

Pertanahan dan Penataan Ruang yang Berstandar Dunia. 

 

 

 

 

  

Gambar 3.4 memperlihatkan pembuatan laporan nominatif dan juga 

menyerahkan kepada penanggung jawab untuk membuat SPP, SPM 

dan SP2D agar dana untuk kegiatan tersebut bisa dicairkan. 
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Gambar 3.5 Contoh Pembuatan Laporan Nominatif  

  

4. Menginput eviden oleh bagian keuangan atas pembelian/belanja yang dilakukan 

di Kantor Pertanahan Kabupaten Siak. 

1) Mengelompokkan eviden atas pembelian ATK,  Barang, Modal, dll oleh Seksi 

terkait. Koordinator memberikan data seperti pembelian ATK agar bisa dicairkan. 

Yang paling sering adalah pembelian ATK dalam bentuk persediaan. Dan 

koordinator yang memberikan data pembelian adalah Pejabat Pembuat Komitmen 

yang bertanggungjawab atas data tersebut dan diberikan kepada bagian keuangan 
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yang menginput belanja tersebut. Bagian keuangan akan mengklasifikan nya sesuai 

dengan eviden yang ada. Untuk Penerapan Nilai-Nilai BerAKHLAK pada 

tahapan ini adalah Akuntabel yang tercermin dari masing-masing seksi  termasuk 

bagian keuangan bekerja secara bertanggung jawab dengan pekerjaannya. Nilai 

Harmonis tergambar pada atasan dan bawahan yang bekerja sama sama-sama 

berkoordinasi agar pencairan keuangan segera tercapai dengan melalui 

penginputan dan pengumpulan eviden. Nilai Kolaboratif diterapkan pada tiap 

seksi dan tata usaha (keuangan) bekerja secara koordinasi yang baik dalam hal 

pengumpulan eviden dan penginputannya agar pencairan segera bisa dilakukan.  

2) Menginput Eviden berupa Belanja Kantor. Seperti belanja ATK, belanja 

modal, belanja Barang ke dalam aplikasi keuangan. Setelah menerima data, 

data yang diberikan tadi akan diinput kedalam aplikasi SAKTI seperti pembelian 

ATK di bagian khusus persediaan di aplikasi SAKTI. Kegiatan ini diharapkan akan 

menambah realisasi satker dalam hal pencairan. Didalam minggu ini saja sudah 

sekitar 7-10 jenis pembelian ATK yang telah diajukan data nya agar diinput 

kedalam aplikasi. Untuk Penerapan Nilai-Nilai BerAKHLAK pada tahapan ini 

adalah Akuntabel yang tercermin dari masing-masing seksi  termasuk bagian 

keuangan bekerja secara bertanggung jawab dengan pekerjaannya. Nilai Harmonis 

tergambar pada atasan dan bawahan yang bekerja sama sama-sama berkoordinasi 

agar pencairan keuangan segera tercapai dengan melalui penginputan dan 

pengumpulan eviden. Nilai Kolaboratif diterapkan pada tiap seksi dan tata usaha 

(keuangan) bekerja secara koordinasi yang baik dalam hal pengumpulan eviden 

dan penginputannya agar pencairan segera bisa dilakukan.  

3) Menginformasikan penginputan pengumpulan eviden telah selesai kepada 

koordinator agar dibuatkan SPP, SPM, dan SP2D agar bisa dicairkan. Setelah 

menginput pembelian kedalam aplikasi, maka segera menginformasikan kepada 

koordinator agar segera diproses untuk pembuatan SPP ,SPM dan SP2D agar bisa 

dicairkan. Pejabat pengadaan Barang dan Jasa akan mengecek kembali 

penginputan yang telah dilakukan. Dan progress dari pembelian tadi bisa dilihat di 

aplikasi. Untuk Penerapan Nilai-Nilai BerAKHLAK pada tahapan ini adalah 

Kolaboratif yang ditandai dengan kerjasama antar bawahan dan atasan 

(koordinator) akan menciptakan koordinasi yang bagus. Nilai Kompeten juga 

diterapkan dikarenakan setelah penginputan selesai, kemudian diteruskan untuk 

pembuatan SPP, SPM, SP2D. Berarti melaksanakan tugas dengan kualitas terbaik. 
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Dan nilai Akuntabel juga tercermin pada tiap seksi melaksanakan tugas dengan 

bertanggungjawab dan berintegritas tinggi   

 

 

Gambar 3.6 Contoh Data yang diberikan untuk diinput di Aplikasi SAKTI 
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Gambar 3.7 Contoh Tampilan ketika penginputan pembelian/belanja di Aplikasi 

SAKTI 
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Gambar 3.8 Penginputan dan Pemberian Data Pembelian Agar Bisa Dicairkan 

 

Untuk Output kegiatan pada kegiatan ini adalah pertama Eviden berupa bukti 

pembelian ATK, Bahan, Modal. Dan yang kedua Laporan SPP, SPM, SP2D. Untuk 

Kontribusi terhadap visi-misi, Dengan Koordinasi dengan tiap seksi, seperti eviden yang 

telah terkumpul dari masing-masing seksi ke bagian keuangan. kemudian penginputan dari 

bagian keuangan atas eviden yang ada nantinya akan menciptakan kerjasama yang baik dan 

juga mendukung tujuan dari Kementrian ATR/BPN dalam menyelenggarakan Penataan 

Ruang dan Pengelolaan Pertanahan yang Produktif, Berkelanjutan, dan Berkeadilan. Serta 

target pencairan yang telah ditetapkan oleh Kemenkeu diharapkan akan terlaksana dengan 

baik. Karena dengan penginputan pembelian akan mencapai target pencairan dan  

memudahkan operasional penyelenggaraan pengelolaan pertanahan kedepannya. Dan ini 

mendukung misi Kementerian ATR/BPN yang kedua. 

Penginputan yang 

dilakukan kedalam 

aplikasi SAKTI oleh 

peserta LATSAR 

Setelah penginputan 

kedalam aplikasi selesai, 

maka akan diberikan 

kepada koordinator yang 

bertanggungjawab dalam 

mengeluarkan SPP,SPM 

dan SP2D 
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Dan juga  untuk Penguatan Nilai Organisasi maka Setelah kerjasama dengan tiap 

seksi dan keuangan, seperti pengumpulan eviden dan penginputan pembelian oleh kantor 

diharapkan memperlancar pencairan nantinya serta akan membantu Kementerian Agraria dan 

Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional dalam nilai organisasi yaitu Melayani, Profesional, 

Terpercaya dalam penyelenggaran Pelayanan Pertanahan dan Penataan Ruang yang 

Berstandar Dunia. 

 

5. Melakukan Evaluasi dan Pelaporan. 

1) Meminta masukan dan evaluasi dari mentor terkait dengan kegiatan 

aktualisasi. Mentor memberikan masukan dan saran terkait kegiatan evaluasi yang 

dilakukan oleh peserta Latsar. Kegiatan-kegiatan yang dilakukan untuk 

optimalisasi percepatan pencairan yang dilakukan peserta latsar dengan membantu 

bagian keuangan dengan beberapa kegiatan seperti koordinasi dengan seksi terkait, 

kemudian pembuatan nominatif pencairan dan juga penginputan pembelian oleh 

kantor akan diberikan saran apabila ada kesalahan yang ada. Untuk Penerapan 

Nilai-Nilai BerAKHLAK pada tahapan ini adalah Adaptif dikarenakan konsultasi 

dengan atasan mencerminkan sikap terus berinovasi dan mengembangkan 

kreativitas. Kemudian nilai Kolaboratif juga diterapkan dimana dengan adanya 

pemberian masukan dari mentor mencerminkan terbuka dalam bekerja sama untuk 

menghasilkan nilai tambah.  

2) Mengumpulkan eviden dan dokumentasi pelaksanaan kegiatan. Dari 4 minggu 

kegiatan aktualisasi  yang telah dilaksanakan, eviden atau bukti serta dokumentasi 

yang telah diambil akan dikumpulkan untuk menjadi lampiran di laporan 

aktualisasi. Eviden yang ada setelah dilakukan kegiatan aktualisasi akan 

dikumpulkan dan nantinya akan dilampirkan di laporan final aktualisasi. Untuk 

Penerapan Nilai-Nilai BerAKHLAK pada tahapan ini adalah Akuntabel dimana 

mengumpulkan dokumentasi pelaksanaan kegiatan merupakan bentuk tanggung 

jawab dari kegiatan yang sedang dilaksanakan. Nilai Kompeten diterapkan 

dikarenakan dengan tahapan kegiatan yang dilakukan ini, maka akan meningkatkan 

kemampuan dan keahlian dalam melaksanakan tugas sesuai tupoksi.   

3) Menyusun laporan aktualisasi. Peserta Latsar setelah melakukan kegiatan 

aktualisasi diwajibkan untuk membuat laporan aktualisasi. Kemudian peserta latsar 

mengumpulkan eviden, dokumentasi dan laporan mingguan yang akan disusun 

dalam laporan aktualisasi yang akan di seminarkan. Untuk Penerapan Nilai-Nilai 
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BerAKHLAK pada tahapan ini adalah Akuntabel dimana menyusun laporan 

aktualisasi pelaksanaan kegiatan merupakan bentuk tanggungjawab dari kegiatan 

pelaksanaan kegiatan merupakan bentuk tanggung jawab dari kegiatan yang sedang 

dilaksanakan. Nilai Kompeten diterapkan dikarenakan dengan tahapan kegiatan 

yang dilakukan ini, maka akan meningkatkan kemampuan dan keahlian dalam 

melaksanakan tugas sesuai tupoksi sesuai laporan aktualisasi yang telah dibuat. 

 

 

 

Gambar 3.9 Peserta Latsar Melakukan evaluasi bersama mentor dan menanyakan 

kritik serta saran yang akan berguna bagi penyusunan laporan aktualisasi  
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Gambar 3.10 Peserta Latsar Mengumpulkan eviden atau bukti serta dokumentasi hasil 

kegiatan Latsar.  

 

 

Gambar 3.11 Tampilan Realisasi Pencairan Sebelum Dilaksanakan Aktualisasi 

(26,05%) 
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Gambar 3.12 Tampilan Realisasi Pencairan Setelah Dilaksanakan Aktualisasi (39,12%) 

 

Untuk Output kegiatan pada kegiatan ini adalah Laporan hasil kegiatan pelaksanaan 

aktualisasi. Untuk Kontribusi terhadap visi-misi, Melalui kegiatan evaluasi dan konsultasi 

dengan mentor mengenai hasil pelaporan aktualisasi dalam menyelesaikan permasalahan yang  

terjadi secara efektif dan efisien sehingga mendapat bentuk persetujuan mentor diharapkan 

dapat mendukung terwujudnya pelayanan pertanahan dan penataan ruang yang berstandar 

dunia. Oleh karena itu mendukung misi yang kedua. Dan juga untuk Penguatan Nilai 

Organisasi maka Dengan nilai-nilai profesional, maka diharapkan dari evaluasi dan pelaporan 

merupakan penerapan perilaku ASN yang profesional. 

 

C. Manfaat Aktualisasi  

Beberapa manfaat yang didapatkan selama menjalani kegiatan aktualisasi antara lain: 

- Membantu menaikkan realisasi pencairan agar sesuai dengan target yang telah 

ditetapkan. 

- Membantu seksi yang membutuhkan dana untuk kegiatan yang dilakukan setelah 

pencairan dana 
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- Membantu mengidentifikasi pos pos pencairan mana yang dapat dilakukan untuk 

percepatan pencairan sehingga target pun tercapai. 

 

D. Faktor Pendukung dan Penghambat Realisasi Aktualisasi 

Beberapa faktor pendukung selama menjalani kegiatan aktualisasi antara lain: 

- Mentor dan coach yang profesional dan kooperatif dalam membimbing saya 

menyelesaikan karya tulis aktualisasi ini 

- Fasilitas yang cukup lengkap sehingga memudahkan implementasi setiap tahap 

kegiatan yang menunjang penyelesaian laporan seperti jaringan.   

- Rekan kerja yang membantu dalam memberikan masukan selama kegiatan 

aktualisasi. 

 

Beberapa faktor penghambat selama menjalani kegiatan aktualisasi antara lain: 

- Pekerjaan rutin di Sub Bagian Tata Usaha yang harus segera diselesaikan 

sehingga lumayan kesulitan membagi waktu dengan baik untuk menyelesaikan 

kegiatan aktualisasi 

- Waktu konsultasi yang terbatas sehingga masih banyak ketidaksempuranaan 

dalam menyusun laporan aktualisasi ini.  

- Kegiatan PKTBT dan waktu aktualisasi yang bersinggunggan. Sehingga sulit 

sekali membagi waktu untuk menyelesaikan aktualisasi, PKTBT dan pekerjaan 

rutin selama bekerja di Kantor Pertanahan Kabupaten Siak.  

 

E. Tindak Lanjut 

Tabel 3.1 Kegiatan Tindak Lanjut 

No Kegiatan/Tahapan Kegiatan Nilai- Nilai Dasar PNS 

yang diaktualisasikan 

Teknik Aktualisasi 

1 2 3 4 

1 Melanjutkan percepatan 

pencairan dana atas kegiatan 

yang dilakukan pada Kantor 

Pertanahan Kabupaten Siak, 

terutama setelah penunjukkan 

pihak ketiga kegiatan PTSL PM 

Berorientasi Pelayanan  

Akuntabel 

Kompeten  

Kolaboratif 

Harmonis 

1. Tetap menjaga integritas 

dan selalu bertanggung 

jawab serta menerapkan 

nilai-nilai BerAKHLAK 

dalam kehidupan sehari-

hari 
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11.000 Bidang 2. Berkoordinasi dengan 

sekretaris dan admin 

PTSL untuk pencairan 

kegiatan PTSL agar 

kegiatan bisa dijalankan 

3. Berkoordinasi dengan 

koordinator atau 

penanggung jawab 

bagian keuangan agar 

pencairan dana dapat 

dilakukan. 

2 Melakukan evaluasi rutin 

dengan koordinator keuangan 

dan Kepala Sub Bagian Tata 

Usaha atas realisasi pencairan 

Kantah dapat ditingkatkan  

Berorientasi Pelayanan  

Akuntabel 

Kompeten  

Kolaboratif 

Harmonis 

1. Tetap menjaga integritas 

dan selalu bertanggung 

jawab serta menerapkan 

nilai-nilai BerAKHLAK 

dalam kehidupan sehari-

hari 

2. Meminta saran atas 

kesalahan ketika 

melaksanakan kegiatan 

pencairan seperti double 

checking bersama bagian 

keuangan. 

3. Membantu koordinator 

dan Kepala Sub Bagian 

Tata Usaha dalam 

penyampaian informasi 

realisasi pencairan yang 

dirutinkan disampaikan 

setiap minggu.  
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Siak Sri Indrapura,     September 2022 

  Menyetujui 

 Mentor/Atasan Langsung      Peserta Pelatihan  

 

 

 

 

 Armansyah Novendra, S.E.     Iftikar Arif Yuri, S.E. 
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BAB IV  

PENUTUP 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan kegiatan aktualisasi dan habituasi serta penyusunan laporan dapat 

disimpulkan bahwa realisasi pencairan pada Kantor Pertanahan Kabupaten Siak masih belum 

mencapai target yang ditetapkan oleh Kementerian Keuangan sebesar 40%. Salah satu alasan 

yang dihadapi adalah belum dimulainya kegiatan PTSL Partisipasi Masyarakat dan Pihak 

ketiga serta kekurangan pegawai dalam optimalisasi pencairan sehingga realisasi pencairan 

belum tercapai. Melalui kegiatan aktualisasi pengoptimalan dalam pencairan Kantor 

Pertanahan Kabupaten Siak, diharapkan target yang dibuat Kementerian Keuangan dapat 

tercapai.  

Kegiatan aktualisasi dimulai dari konsultasi dengan mentor, koordinasi antar seksi, 

pembuatan nominatif, penginputan pembelian persediaan, dan yang terakhir adalah evaluasi 

atas kegiatan aktualisasi. Selama kegiatan aktualisasi, pencapaian realisasi pencairan 

merupakan output utama dalam aktualisasi ini. Diharapkan kegiatan aktualisasi ini 

bermanfaat untuk Kantor Pertanahan Kabupaten Siak.  

Dari data yang tersedia, bahwa sebelum melaksanakan kegiatan aktualisasi realisasi 

pencairan sebesar 26,05%. Setelah melakukan kegiatan aktualisasi, hingga minggu kelima 

kegiatan aktualisasi data realisasi pencairan Kantor Pertanahan Siak sebesar 39,12%. Bisa 

disimpulkan bahwa selama kegiatan aktualisasi ada peningkatan 13,07%. Diharapkan setelah 

aktualisasi, realisasi pencairan tetap akan mengalami kenaikan dan bisa mencapai target yang 

ada sesuai dari target Kementerian Keuangan. 

 

Rekomendasi 

 Diharapkan kepada mentor/pimpinan satuan kerja maupun pegawai lainnya 

khususnya dari beberapa seksi bersama-sama saling berkolaborasi dan bersinergi untuk 

membantu pencairan dana atas kegiatan yang berlangsung di Kantor Pertanahan Kabupaten 

Siak agar realisasi pencairan yang data nya tercatat dapat meningkat dan mencapai target 

yang telah ditetapkan Kementerian Keuangan. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Kartu Bimbingan aktualisasi Mentor. 

Nama  : Iftikar Arif Yuri 

NIP  : 19960321 202204 1 003 

Unit Kerja : Kantor Pertanahan Kabupaten Siak 

Jabatan : Analis Keuangan 

Isu  : Belum tercapainya target pencairan Kantor Pertanahan Kabupaten Siak 

Gagasan : Mengajukan rancangan kegiatan kepada atasan/mentor  

Kegiatan ke  : 1 

 

Penyelesaian Kegiatan Catatan Mentor Paraf Mentor 

 Tahapan Kegiatan ke 1: 

1. Mengajukan rancangan 

usulan kegiatan kepada 

atasan/ mentor. 

2. Melakukan konsultasi 

kepada atasan/ mentor.  

3. Menerima masukan dari 

atasan/ mentor 

 

 Output kegiatan 

terhadap pemecahan isu: 

4. Surat Tugas dan Rancangan 

Kegiatan Aktualisasi 

 

 Keterkaitan substansi mata 

pelatihan:  

 Kolaboratif: Dengan 

melakukan revisi dan 

pemberian masukan dari 

mentor mencerminkan terbuka 

dalam bekerja sama untuk 

menghasilkan nilai tambah.  

 Kompeten: Revisi dan 

pemberian masukan dari 

mentor mencerminkan 

melaksanakan tugas dengan 

kualitas terbaik dan membantu 

orang lain belajar. 

 Adaptif: Konsultasi dengan 

mentor mencerminkan sikap 

terus berinovasi dan 

mengembangkan kreativitas  

 Akuntabel: Dengan 

pelaksanaan aktualisasi 

mencerminkan pelaksanaan 

tugas dengan jujur, 

 

 

Diharapkan peserta latsar 

yang melakukan kegiatan 

aktualisasi dapat 

melaksanakan nya dengan 

baik atas saran dan 

langkah-langkah kegiatan 

aktualisasi.   
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bertanggung jawab, cermat, 

disiplin, dan berintegritas 

tinggi 

 

 

 Kontribusi terhadap visi-misi: 

Melalui kegiatan konsultasi 

dengan mentor mengenai usulan 

persiapan aktualisasi dalam 

menyelesaikan permasalahan yang  

terjadi secara efektif dan efisien 

sehingga mendapat bentuk 

persetujuan mentor diharapkan 

dapat mendukung terwujudnya 

pengelolaan ruang dan pertanahan 

yang terpercaya dan berstandar 

dunia. 

 

 Penguatan Nilai Organisasi: 

Melalui konsultasi dengan mentor 

dan pihak-pihak terkait mengenai 

usulan kegiatan dalam 

menyelesaikan permasalahan yang 

terjadi sehingga menghasilkan 

solusi dalam bentuk persetujuan dan 

dukungan maka akan mewujudkan 

sikap ramah, sopan, disiplin dan 

kreatif serta mengimplementasikan 

nilai-nilai organisasi yaitu melayani, 

profesional, dan terpercaya.  
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Nama  : Iftikar Arif Yuri 

NIP  : 19960321 202204 1 003 

Unit Kerja : Kantor Pertanahan Kabupaten Siak 

Jabatan : Analis Keuangan 

Isu  : Belum tercapainya target pencairan Kantor Pertanahan Kabupaten Siak 

Gagasan : Mengkoordinasikan dengan setiap seksi untuk membantu dalam percepatan 

penyiapan eviden/bukti pertanggungjawaban dalam penyerapan anggaran.  

Kegiatan ke  : 2 

 

Penyelesaian Kegiatan Catatan Mentor Paraf Mentor 

 Tahapan Kegiatan ke 2: 

1. Menanyakan kepada Mentor 

bagaimana tahap penagihan 

laporan bulanan ke tiap Seksi 

2. Klarifikasi kepada 

penanggungjawab terkait 

laporan bulanan 

3. Mengumpulkan atau menagih 

laporan bulanan yang ada dari 

tiap seksi. 

  

 Output kegiatan 

terhadap pemecahan isu: 

 Laporan Bulanan dalam 

Bentuk Microsoft Excel 

 

 

 Keterkaitan substansi mata 

pelatihan:  

 Adaptif: Konsultasi dengan 

atasan mencerminkan sikap 

terus berinovasi dan 

mengembangkan Kreativitas 

 Kolaboratif: Dengan 

berkoordinasi dengan tiap 

seksi menunjukkan kolaboratif 

antar seksi yang baik dalam 

koordinasi. 

 Akuntabel: Tiap seksi 

melaksanakan tugas dengan 

bertanggungjawab dan 

berintegritas tinggi. 

 Harmonis: Dengan koordinasi 

dengan tiap seksi yang baik 

mencerminkan suasana 

lingkungan kerja yang 

kondusif 

  

Mentor sedang 

melaksanakan dinas 

luar, penyusunan 

anggaran di ATR/BPN 

Pusat 
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 Kompeten: Setelah laporan 

bulanan ditagih dan 

dilaksanakan dengan baik, 

berarti melaksanakan tugas 

dengan kualitas terbaik 

 

 Kontribusi terhadap visi-misi: 

 

Dengan Koordinasi dengan tiap 

seksi, nantinya akan 

menciptakan kerjasama yang 

baik dan juga mendukung tujuan 

dari Kementrian ATR/BPN 

dalam menyelenggarakan 

Penataan Ruang dan 

Pengelolaan Pertanahan yang 

Produktif, Berkelanjutan, dan 

Berkeadilan. Karena dengan 

koordinasi dengan bagian 

keuangan, akan memudahkan 

operasional dalam 

penyelenggaraan pengelolaan 

pertanahan kedepannya. 

 

 Penguatan Nilai Organisasi: 

 

Setelah koordinasi dengan tiap 

seksi, nantinya akan membantu 

Kementerian Agraria dan Tata 

Ruang/Badan Pertanahan 

Nasional dalam nilai organisasi 

yaitu Melayani, Profesional, 

Terpercaya dalam 

penyelenggaran Pelayanan 

Pertanahan dan Penataan Ruang 

yang Berstandar Dunia. 
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Nama  : Iftikar Arif Yuri 

NIP  : 19960321 202204 1 003 

Unit Kerja : Kantor Pertanahan Kabupaten Siak 

Jabatan : Analis Keuangan 

Isu  : Belum tercapainya target pencairan Kantor Pertanahan Kabupaten Siak 

Gagasan : Membuat Nominatif  

Kegiatan ke : 3 

 

Penyelesaian Kegiatan Catatan Mentor Paraf Mentor 

 Tahapan Kegiatan ke 3: 

1. Menerima laporan dari setiap 

seksi untuk diserahkan  kepada 

bagian keuangan 

2. Mengecek dan menyetujui 

laporan yang telah diberikan 

dari tiap seksi 

3. Membuat laporan nominatif 

setelah laporan yang diberikan 

tiap seksi disetujui. 

4. Memberikan nominatif kepada 

koordinator agar dibuatkan 

SPP, SPM, dan SP2D agar bisa 

dicairkan. 

  

 Output kegiatan 

terhadap pemecahan isu: 

1. Laporan Bulanan dari tiap Seksi 

2. Laporan nominatif yang telah 

disetujui oleh bagian keuangan 

3. Laporan SPP, SPM, dan SP2D  

 

 Keterkaitan substansi mata 

pelatihan:  

 Kolaboratif: Kerjasama antar 

seksi dan bagian tata usaha 

akan menciptakan koordinasi 

yang bagus, baik itu antara 

kepala seksi dan bawahan 

maupun dengan bagian 

keuangan nya.  

 Kompeten: Pembuatan 

nominatif adalah salah satu 

bentuk kompeten pegawai 

yang melaporkan laporan 

bulanan dan juga bagian 

keuangan membuat nominatif 

sesuai ketentuan yang ada.  

 Harmonis: Dengan kerjasama 

  

Mentor mengharapkan 

untuk lebih teliti lagi. 

Terutama saran ketika 

pembuatan nominatif 

agar lebih teliti dan 

cermat agar pembuatan 

laporan nominatif nya 

tidak terjadi kesalahan 

yang berujung pada 

kesalahan anggaran 

yang dicairkan. 
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tiap seksi dan bagian 

keuangan yang baik, akan 

menciptakan hubungan yang 

baik antar pegawai  

 Akuntabel: Tiap seksi 

melaksanakan tugas dengan 

bertanggungjawab dan 

berintegritas tinggi 

 

 Kontribusi terhadap visi-misi: 

Dengan Koordinasi dengan tiap 

seksi, kemudian adanya 

persetujuan dari bagian keuangan 

atas laporan yang dibuat nantinya 

akan menciptakan kerjasama yang 

baik dan juga mendukung tujuan 

dari Kementrian ATR/BPN dalam 

menyelenggarakan Penataan 

Ruang dan Pengelolaan 

Pertanahan yang Produktif, 

Berkelanjutan, dan Berkeadilan. 

Karena dengan koordinasi dengan 

bagian keuangan serta pembuatan 

nominatif, akan memudahkan 

operasional dalam 

penyelenggaraan pengelolaan 

pertanahan kedepannya. Termasuk 

dalam hal pencairan.  

 

 Penguatan Nilai Organisasi: 

Setelah kerjasama  dengan tiap 

seksi dan keuangan, kemudian 

pembuatan nominatif untuk 

memperlancar pencairan nantinya 

akan membantu Kementerian 

Agraria dan Tata Ruang/Badan 

Pertanahan Nasional dalam nilai 

organisasi yaitu Melayani, 

Profesional, Terpercaya dalam 

penyelenggaran Pelayanan 

Pertanahan dan Penataan Ruang 

yang Berstandar Dunia. 
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Nama  : Iftikar Arif Yuri 

NIP  : 19960321 202204 1 003 

Unit Kerja : Kantor Pertanahan Kabupaten Siak 

Jabatan : Analis Keuangan 

Isu  : Belum tercapainya target pencairan Kantor Pertanahan Kabupaten Siak 

Gagasan : Menginput eviden oleh bagian keuangan atas pembelian/belanja yang 

dilakukan di Kantor Pertanahan Kabupaten Siak. 

Kegiatan ke : 4 

 

Penyelesaian Kegiatan Catatan Mentor Paraf Mentor 

 Tahapan Kegiatan ke 4: 

1. Mengelompokkan eviden atas 

pembelian ATK,  Barang, 

Modal, dll oleh Seksi terkait 

2. Menginput Eviden berupa 

Belanja Kantor. Seperti belanja 

ATK, belanja modal, belanja 

Barang ke dalam aplikasi 

keuangan 

3. Menginformasikan penginputan 

pengumpulan eviden telah 

selesai kepada koordinator agar 

dibuatkan SPP, SPM, dan SP2D 

agar bisa dicairkan 

 

 Output kegiatan 

terhadap pemecahan isu:   

1. Eviden berupa bukti pembelian 

ATK, Bahan, Modal  

2. Laporan SPP, SPM, dan 

SP2D  

 

 Keterkaitan substansi mata 

pelatihan:  

 Kolaboratif: Kerjasama antar 

seksi dan bagian tata usaha 

akan menciptakan koordinasi 

yang bagus, baik itu antara 

kepala seksi dan bawahan 

maupun dengan bagian 

keuangan nya.  

 Kompeten: Pembuatan 

nominatif adalah salah satu 

bentuk kompeten pegawai 

yang melaporkan laporan 

bulanan dan juga bagian 

  

Mentor mengharapkan 

ketika penginputan di 

aplikasi dapat dilakukan 

dengan cermat agar tidak 

ditolak oleh KPPN dan 

pencairan dapat dilakukan. 
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keuangan membuat nominatif 

sesuai ketentuan yang ada.  

 Harmonis: Atasan dan 

bawahan yang bekerja sama 

sama-sama berkoordinasi agar 

pencairan keuangan segera 

tercapai dengan melalui 

penginputan dan pengumpulan 

eviden  

 Akuntabel: Tiap seksi 

melaksanakan tugas dengan 

bertanggungjawab dan 

berintegritas tinggi 

 

 Kontribusi terhadap visi-misi: 

Dengan Koordinasi dengan tiap 

seksi, seperti eviden yang telah 

terkumpul dari masing-masing 

seksi ke bagian keuangan. 

kemudian penginputan dari bagian 

keuangan atas eviden yang ada 

nantinya akan menciptakan 

kerjasama yang baik dan juga 

mendukung tujuan dari 

Kementrian ATR/BPN dalam 

menyelenggarakan Penataan 

Ruang dan Pengelolaan 

Pertanahan yang Produktif, 

Berkelanjutan, dan Berkeadilan. 

Serta target pencairan yang telah 

ditetapkan oleh Kemenkeu 

diharapkan akan terlaksana dengan 

baik. Karena dengan penginputan 

pembelian akan mencapai target 

pencairan dan  memudahkan 

operasional penyelenggaraan 

pengelolaan pertanahan 

kedepannya. Dan ini mendukung 

misi Kementerian ATR/BPN yang 

kedua. 

 

 Penguatan Nilai Organisasi: 

Setelah kerjasama  dengan tiap 

seksi dan keuangan, seperti 
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pengumpulan eviden dan 

penginputan pembelian oleh 

kantor diharapkan memperlancar 

pencairan nantinya serta akan 

membantu Kementerian Agraria 

dan Tata Ruang/Badan Pertanahan 

Nasional dalam nilai organisasi 

yaitu Melayani, Profesional, 

Terpercaya dalam penyelenggaran 

Pelayanan Pertanahan dan 

Penataan Ruang yang Berstandar 

Dunia.. 

 

 

Nama  : Iftikar Arif Yuri 

NIP  : 19960321 202204 1 003 

Unit Kerja : Kantor Pertanahan Kabupaten Siak 

Jabatan : Analis Keuangan 

Isu  : Belum tercapainya target pencairan Kantor Pertanahan Kabupaten Siak 

Gagasan : Melakukan Evaluasi dan Pelaporan  

Kegiatan ke : 5 

 

Penyelesaian Kegiatan Catatan Mentor Paraf Mentor 

 Tahapan Kegiatan ke 5: 

1. Meminta masukan dan evaluasi 

dari mentor terkait dengan 

kegiatan aktualisasi 

2. Mengumpulkan eviden dan 

dokumentasi pelaksanaan 

kegiatan  

3. Menyusun laporan aktualisasi 

 

 Output kegiatan 

terhadap pemecahan isu: 

Laporan hasil kegiatan 

pelaksanaan aktualisasi 

 

 Keterkaitan substansi mata 

pelatihan:  

 Kolaboratif: Dengan 

melakukan revisi dan 

pemberian masukan dari 

mentor mencerminkan terbuka 

dalam bekerja sama untuk 

  

Aktualisasi yang 

dilakukan oleh peserta 

Latsar ini sangat 

membantu realisasi 

pencairan di Satker, 

evaluasi yang paling 

utama dalam kegiatan 

aktualisasi adalah kegiatan 

seperti pembuatan 

nominatif dan Input 

Pembelian lebih berhati-

hati agar sesuai dengan 

yang dibutuhkan oleh 

Satker.   
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menghasilkan nilai tambah.  

 Kompeten: Dengan tahapan 

kegiatan yang dilakukan ini, 

maka akan meningkatkan 

kemampuan dan keahlian 

dalam melaksanakan tugas 

sesuai tupoksi. 

 Adaptif: Konsultasi dengan 

mentor mencerminkan sikap 

terus berinovasi dan 

mengembangkan kreativitas  

 Akuntabel: Menyusun laporan 

aktualisasi pelaksanaan 

kegiatan merupakan bentuk 

tanggung jawab dari kegiatan 

yang sedang dilaksanakan 

 

 

 Kontribusi terhadap visi-misi: 

Melalui kegiatan evaluasi dan  

konsultasi dengan mentor 

mengenai hasil pelaporan 

aktualisasi dalam menyelesaikan 

permasalahan yang  terjadi secara 

efektif dan efisien sehingga 

mendapat bentuk persetujuan 

mentor diharapkan dapat 

mendukung terwujudnya 

pelayanan pertanahan dan 

penataan ruang yang berstandar 

dunia. Oleh karena itu mendukung 

misi yang kedua. 

 

 Penguatan Nilai Organisasi: 

Dengan nilai-nilai profesional, 

maka diharapkan dari evaluasi dan 

pelaporan merupakan penerapan 

perilaku ASN yang profesional. 
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Lampiran 2 Kartu Bimbingan Aktualisasi Coach. 

Nama  : Iftikar Arif Yuri 

NIP  : 19960321 202204 1 003 

Unit Kerja : Kantor Pertanahan Kabupaten Siak 

Jabatan : Analis Keuangan 

Isu  : Belum tercapainya target pencairan Kantor Pertanahan Kabupaten Siak 

Gagasan : Mengajukan rancangan kegiatan kepada atasan/mentor 

Kegiatan ke : 1 

 

Penyelesaian Kegiatan Catatan Coach 
Waktu dan 

Media Coach 

 Tahapan Kegiatan ke 1: 

1. Mengajukan rancangan usulan 

kegiatan kepada atasan/ mentor. 

2. Melakukan konsultasi kepada 

atasan/ mentor.  

3. Menerima masukan dari atasan/ 

mentor 

 

 Output kegiatan 

terhadap pemecahan isu: 

 Surat Tugas dan Rancangan 

Kegiatan Aktualisasi 

 

 Keterkaitan substansi mata 

pelatihan:  

 Kolaboratif: Dengan 

melakukan revisi dan 

pemberian masukan dari 

mentor mencerminkan terbuka 

dalam bekerja sama untuk 

menghasilkan nilai tambah.  

 Kompeten: Revisi dan 

pemberian masukan dari 

mentor mencerminkan 

melaksanakan tugas dengan 

kualitas terbaik dan membantu 

orang lain belajar. 

 Adaptif: Konsultasi dengan 

mentor mencerminkan sikap 

terus berinovasi dan 

mengembangkan kreativitas  

 Akuntabel: Dengan 

pelaksanaan aktualisasi 

mencerminkan pelaksanaan 

tugas dengan jujur, 

bertanggung jawab, cermat, 
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disiplin, dan berintegritas 

tinggi 

 

 

 Kontribusi terhadap visi-misi: 

Melalui kegiatan konsultasi 

dengan mentor mengenai usulan 

persiapan aktualisasi dalam 

menyelesaikan permasalahan yang  

terjadi secara efektif dan efisien 

sehingga mendapat bentuk 

persetujuan mentor diharapkan 

dapat mendukung terwujudnya 

pengelolaan ruang dan pertanahan 

yang terpercaya dan berstandar 

dunia. 

 

 Penguatan Nilai Organisasi: 

Melalui konsultasi dengan mentor 

dan pihak-pihak terkait mengenai 

usulan kegiatan dalam 

menyelesaikan permasalahan yang 

terjadi sehingga menghasilkan 

solusi dalam bentuk persetujuan dan 

dukungan maka akan mewujudkan 

sikap ramah, sopan, disiplin dan 

kreatif serta mengimplementasikan 

nilai-nilai organisasi yaitu melayani, 

profesional, dan terpercaya.  
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Nama  : Iftikar Arif Yuri 

NIP  : 19960321 202204 1 003 

Unit Kerja : Kantor Pertanahan Kabupaten Siak 

Jabatan : Analis Keuangan 

Isu  : Belum tercapainya target pencairan Kantor Pertanahan Kabupaten Siak 

Gagasan : Mengkoordinasikan dengan setiap seksi untuk membantu dalam percepatan 

penyiapan eviden/bukti pertanggungjawaban dalam penyerapan anggaran.  

Kegiatan ke : 2 

 

Penyelesaian Kegiatan Catatan Coach 

Waktu dan 

Media 

Coach 

 Tahapan Kegiatan ke 2: 

1. Menanyakan kepada Mentor 

bagaimana tahap penagihan 

laporan bulanan ke tiap Seksi 

2. Klarifikasi kepada 

penanggungjawab terkait 

laporan bulanan 

3. Mengumpulkan atau menagih 

laporan bulanan yang ada dari 

tiap seksi. 

  

 Output kegiatan 

terhadap pemecahan 

isu: 

 Laporan Bulanan dalam 

Bentuk Microsoft Excel 

 

 

 Keterkaitan substansi mata 

pelatihan:  

 Adaptif: Konsultasi dengan 

atasan mencerminkan sikap 

terus berinovasi dan 

mengembangkan Kreativitas 

 Kolaboratif: Dengan 

berkoordinasi dengan tiap 

seksi menunjukkan 

kolaboratif antar seksi yang 

baik dalam koordinasi. 

 Akuntabel: Tiap seksi 

melaksanakan tugas dengan 

bertanggungjawab dan 

berintegritas tinggi. 

 Harmonis: Dengan koordinasi 

dengan tiap seksi yang baik 

mencerminkan suasana 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Keterkaitan disini diuraikan …. Mengapa 

terkait dengan adaptif…. Dan seterusnya …. 

 

Coaching 

dilakukan 

pada hari 

Sabtu, 23 

Juli 2022 

melalui 

aplikasi 

whatsapp 
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lingkungan kerja yang 

kondusif 

 Kompeten: Setelah laporan 

bulanan ditagih dan 

dilaksanakan dengan baik, 

berarti melaksanakan tugas 

dengan kualitas terbaik 

 

 Kontribusi terhadap visi-misi: 

 

Dengan Koordinasi dengan tiap 

seksi, nantinya akan 

menciptakan kerjasama yang 

baik dan juga mendukung 

tujuan dari Kementrian 

ATR/BPN dalam 

menyelenggarakan Penataan 

Ruang dan Pengelolaan 

Pertanahan yang Produktif, 

Berkelanjutan, dan 

Berkeadilan. Karena dengan 

koordinasi dengan bagian 

keuangan, akan memudahkan 

operasional dalam 

penyelenggaraan pengelolaan 

pertanahan kedepannya. 

 

 Penguatan Nilai Organisasi: 

 

Setelah koordinasi dengan tiap 

seksi, nantinya akan membantu 

Kementerian Agraria dan Tata 

Ruang/Badan Pertanahan 

Nasional dalam nilai organisasi 

yaitu Melayani, Profesional, 

Terpercaya dalam 

penyelenggaran Pelayanan 

Pertanahan dan Penataan Ruang 

yang Berstandar Dunia 
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Nama  : Iftikar Arif Yuri 

NIP  : 19960321 202204 1 003 

Unit Kerja : Kantor Pertanahan Kabupaten Siak 

Jabatan : Analis Keuangan 

Isu  : Belum tercapainya target pencairan Kantor Pertanahan Kabupaten Siak 

Gagasan : Membuat Nominatif  

Kegiatan ke : 3 

 

Penyelesaian Kegiatan Catatan Coach 
Waktu dan 

Media Coach 

 Tahapan Kegiatan ke 3: 

1. Menerima laporan dari setiap 

seksi untuk diserahkan  kepada 

bagian keuangan 

2. Mengecek dan menyetujui 

laporan yang telah diberikan 

dari tiap seksi 

3. Membuat laporan nominatif 

setelah laporan yang diberikan 

tiap seksi disetujui. 

4. Memberikan nominatif kepada 

koordinator agar dibuatkan 

SPP, SPM, dan SP2D agar bisa 

dicairkan. 

  

 Output kegiatan 

terhadap pemecahan isu: 

1. Laporan Bulanan dari tiap Seksi 

2. Laporan nominatif yang telah 

disetujui oleh bagian keuangan 

3. Laporan SPP, SPM, dan 

SP2D  

 

 Keterkaitan substansi mata 

pelatihan:  

 Kolaboratif: Kerjasama antar 

seksi dan bagian tata usaha 

akan menciptakan koordinasi 

yang bagus, baik itu antara 

kepala seksi dan bawahan 

maupun dengan bagian 

keuangan nya.  

 Kompeten: Pembuatan 

nominatif adalah salah satu 

bentuk kompeten pegawai 

yang melaporkan laporan 

bulanan dan juga bagian 

keuangan membuat nominatif 

  

Sudah Ok 

Coaching 

dilakukan 

pada hari 

Jum’at, 

29 Juli 

2022 

melalui 

aplikasi 

whatsapp 



 
 

63 
 

sesuai ketentuan yang ada.  

 Harmonis: Dengan kerjasama 

tiap seksi dan bagian 

keuangan yang baik, akan 

menciptakan hubungan yang 

baik antar pegawai  

 Akuntabel: Tiap seksi 

melaksanakan tugas dengan 

bertanggungjawab dan 

berintegritas tinggi 

 

 Kontribusi terhadap visi-misi: 

Dengan Koordinasi dengan tiap 

seksi, kemudian adanya 

persetujuan dari bagian keuangan 

atas laporan yang dibuat nantinya 

akan menciptakan kerjasama yang 

baik dan juga mendukung tujuan 

dari Kementrian ATR/BPN dalam 

menyelenggarakan Penataan 

Ruang dan Pengelolaan 

Pertanahan yang Produktif, 

Berkelanjutan, dan Berkeadilan. 

Karena dengan koordinasi dengan 

bagian keuangan serta pembuatan 

nominatif, akan memudahkan 

operasional dalam 

penyelenggaraan pengelolaan 

pertanahan kedepannya. Termasuk 

dalam hal pencairan.  

 Penguatan Nilai Organisasi: 

Setelah kerjasama  dengan tiap 

seksi dan keuangan, kemudian 

pembuatan nominatif untuk 

memperlancar pencairan nantinya 

akan membantu Kementerian 

Agraria dan Tata Ruang/Badan 

Pertanahan Nasional dalam nilai 

organisasi yaitu Melayani, 

Profesional, Terpercaya dalam 

penyelenggaran Pelayanan 

Pertanahan dan Penataan Ruang 

yang Berstandar Dunia. 
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Nama  : Iftikar Arif Yuri 

NIP  : 19960321 202204 1 003 

Unit Kerja : Kantor Pertanahan Kabupaten Siak 

Jabatan : Analis Keuangan 

Isu  : Belum tercapainya target pencairan Kantor Pertanahan Kabupaten Siak 

Gagasan : Menginput eviden oleh bagian keuangan atas pembelian/belanja yang 

dilakukan di Kantor Pertanahan Kabupaten Siak. 

Kegiatan ke : 4 

 

 

Penyelesaian Kegiatan Catatan Coach 
Waktu dan 

Media Coach 

 Tahapan Kegiatan ke 4: 

1. Mengelompokkan eviden atas 

pembelian ATK,  Barang, Modal, 

dll oleh Seksi terkait 

2. Menginput Eviden berupa 

Belanja Kantor. Seperti belanja 

ATK, belanja modal, belanja 

Barang ke dalam aplikasi 

keuangan 

3. Menginformasikan penginputan 

pengumpulan eviden telah selesai 

kepada koordinator agar 

dibuatkan SPP, SPM, dan SP2D 

agar bisa dicairkan 

 

 Output kegiatan 

terhadap pemecahan isu: 

1. Eviden berupa bukti pembelian 

ATK, Bahan, Modal  

2. Laporan SPP, SPM, dan 

SP2D  

 

 Keterkaitan substansi mata 

pelatihan:  

 Kolaboratif: Kerjasama antar 

seksi dan bagian tata usaha 

akan menciptakan koordinasi 

yang bagus, baik itu antara 

kepala seksi dan bawahan 

maupun dengan bagian 

keuangan nya.  

 Kompeten: Pembuatan 

nominatif adalah salah satu 

bentuk kompeten pegawai 

  

Tambahkan mendukung 

pada misi ke? 

Coaching 

dilakukan 

pada hari 

Minggu, 

7 Agustus 

2022 

melalui 

aplikasi 

whatsapp 
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yang melaporkan laporan 

bulanan dan juga bagian 

keuangan membuat nominatif 

sesuai ketentuan yang ada.  

 Harmonis: Atasan dan 

bawahan yang bekerja sama 

sama-sama berkoordinasi agar 

pencairan keuangan segera 

tercapai dengan melalui 

penginputan dan pengumpulan 

eviden  

 Akuntabel: Tiap seksi 

melaksanakan tugas dengan 

bertanggungjawab dan 

berintegritas tinggi 

 

 Kontribusi terhadap visi-misi: 

Dengan Koordinasi dengan tiap 

seksi, seperti eviden yang telah 

terkumpul dari masing-masing 

seksi ke bagian keuangan. 

kemudian penginputan dari bagian 

keuangan atas eviden yang ada 

nantinya akan menciptakan 

kerjasama yang baik dan juga 

mendukung tujuan dari 

Kementrian ATR/BPN dalam 

menyelenggarakan Penataan 

Ruang dan Pengelolaan 

Pertanahan yang Produktif, 

Berkelanjutan, dan Berkeadilan. 

Serta target pencairan yang telah 

ditetapkan oleh Kemenkeu 

diharapkan akan terlaksana dengan 

baik. Karena dengan penginputan 

pembelian akan mencapai target 

pencairan dan  memudahkan 

operasional penyelenggaraan 

pengelolaan pertanahan 

kedepannya. Dan ini mendukung 

misi Kementerian ATR/BPN yang 

kedua. 

 Penguatan Nilai Organisasi: 

Setelah kerjasama  dengan tiap 

seksi dan keuangan, seperti 
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pengumpulan eviden dan 

penginputan pembelian oleh 

kantor diharapkan memperlancar 

pencairan nantinya serta akan 

membantu Kementerian Agraria 

dan Tata Ruang/Badan Pertanahan 

Nasional dalam nilai organisasi 

yaitu Melayani, Profesional, 

Terpercaya dalam penyelenggaran 

Pelayanan Pertanahan dan 

Penataan Ruang yang Berstandar 

Dunia. 

 

 

Nama  : Iftikar Arif Yuri 

NIP  : 19960321 202204 1 003 

Unit Kerja : Kantor Pertanahan Kabupaten Siak 

Jabatan : Analis Keuangan 

Isu  : Belum tercapainya target pencairan Kantor Pertanahan Kabupaten Siak 

Gagasan : Melakukan Evaluasi dan Pelaporan 

Kegiatan ke : 5 

 

Penyelesaian Kegiatan Catatan Coach 
Waktu dan 

Media Coach 

 Tahapan Kegiatan ke 5: 

1. Meminta masukan dan 

evaluasi dari mentor terkait 

dengan kegiatan aktualisasi 

2. Mengumpulkan eviden dan 

dokumentasi pelaksanaan 

kegiatan  

3. Menyusun laporan aktualisasi 

 

 Output kegiatan 

terhadap pemecahan isu: 

5. Laporan hasil kegiatan 

pelaksanaan aktualisasi 

 

 Keterkaitan substansi mata 

pelatihan:  

 Kolaboratif: Dengan 

melakukan revisi dan 

pemberian masukan dari 

mentor mencerminkan terbuka 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Coaching 

dilakukan 

pada hari 

Sabtu, 13 

Agustus 

2022 

melalui 

aplikasi 

whatsapp 
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dalam bekerja sama untuk 

menghasilkan nilai tambah.  

 Kompeten: Dengan tahapan 

kegiatan yang dilakukan ini, 

maka akan meningkatkan 

kemampuan dan keahlian 

dalam melaksanakan tugas 

sesuai tupoksi. 

 Adaptif: Konsultasi dengan 

mentor mencerminkan sikap 

terus berinovasi dan 

mengembangkan kreativitas  

 Akuntabel: Menyusun laporan 

aktualisasi pelaksanaan 

kegiatan merupakan bentuk 

tanggung jawab dari kegiatan 

yang sedang dilaksanakan 

 

 

 Kontribusi terhadap visi-misi: 

Melalui kegiatan evaluasi dan  

konsultasi dengan mentor 

mengenai hasil pelaporan 

aktualisasi dalam menyelesaikan 

permasalahan yang  terjadi secara 

efektif dan efisien sehingga 

mendapat bentuk persetujuan 

mentor diharapkan dapat 

mendukung terwujudnya 

pelayanan pertanahan dan 

penataan ruang yang berstandar 

dunia. Oleh karena itu mendukung 

misi yang kedua. 

 

 Penguatan Nilai Organisasi: 

Dengan nilai-nilai profesional, 

maka diharapkan dari evaluasi dan 

pelaporan merupakan penerapan 

perilaku ASN yang profesional. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

mendukung misi ke satu atau dua ? 

pada catatn hasil dashboard sdh berubah ? 
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Lampiran 3 Dokumentasi Kegiatan 

Kegiatan 1 

 

Konsultasi Bersama Mentor 
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Kegiatan 2 
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Koordinasi dari Seksi Terkait atas Laporan Bulanan 

 

Contoh 1. Laporan Bulanan dari Seksi Terkait (Output) 

 



 
 

71 
 

 

Contoh 2 Laporan Bulanan dari Seksi Terkait (Output) 

 

Kegiatan 3 

Pembuatan Nominatif 
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Menyerahkan Nominatif untuk Pembuatan SPP, SPM, SP2D 

 

 

Contoh 1 Laporan Nominatif untuk Pengukuran Lapangan 
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Contoh 2 Laporan Nominatif untuk Persiapan Pengukuran  

 

KEGIATAN 4 

 

Contoh 1 Data yang diberikan untuk diinput di Aplikasi SAKTI 
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Contoh 2 Tampilan ketika penginputan pembelian/belanja di Aplikasi SAKTI 
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KEGIATAN 5 

 

Penginputan yang 

dilakukan kedalam 

aplikasi SAKTI oleh 

peserta LATSAR 

Setelah penginputan 

kedalam aplikasi selesai, 

maka akan diberikan 

kepada koordinator yang 

bertanggungjawab dalam 

mengeluarkan SPP,SPM 

dan SP2D 
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Gambar 1. Peserta Latsar Melakukan evaluasi bersama mentor dan menanyakan kritik 

serta saran yang akan berguna bagi penyusunan laporan aktualisasi  

 

Gambar 2. Peserta Latsar Mengumpulkan eviden atau bukti serta dokumentasi hasil 

kegiatan Latsar.  
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Gambar 3. Realisasi Pencairan sebelum dilaksanakan aktualisasi (26,05%) 

Gambar 4. Realisasi Pencairan setelah dilaksanakan aktualisasi (39,12%) 
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Lembar Komitmen  

Surat Pernyataan 

Saya yang bertandatangan dibawah ini :  

Nama Lengkap  : Iftikar Arif Yuri 

NIP    : 19960321 202204 1 003 

Pangkat/Gol   : Penata Muda / IIIa   

Jabatan   : Calon Analis Keuangan 

Unit Kerja   : Sub Bagian Tata Usaha 

Instansi   : Kantor Pertanahan Kabupaten Siak 

Menyatakan bahwa  :  
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